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 Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana latar 
belakang mahasiswa yang bekerja sebagai purel ditempat karaoke Surabaya dan 
2.Bagaimana kehidupan frontstage dan backstage pekerja purel karaoke yang 
berstatus mahasiswa di kota Surabaya sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui bagaimana perilaku dramaturgi pekerja purel karaoke yang berstatus 
mahasiswa di kota Surabaya. 
 Untuk menjawab pertanyaan di atas menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. 
Teori yang di gunakan untuk melihat fenomena yang terjadi pada Perilaku 
Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya 
adalah teori Dramaturgi tinjauan Erving Goffman.Maka dari itu penelitian 
tersebut dapat di peroleh beberapa kesimpulan bahwa: (1) Faktor 
ekonomi,keluarga,dan lingkungan sangat berperan penting terhadap timbulnya 
atau yang melatar belakangi mahasiswa menjadi purel dikarenakan adanya 
dorongan akan kebutuhan ekonomi maka salah satunya adalah dengan cara 
menawarkan diri sebagai pekerja purel yang didalam tempat kerjanya terdapat 
protistusi terselubung.(2) Panggung depan pekerja purel tidak semua yang berani 
menunjukan keasliaanya di depan publik seperti yang di jelaskan oleh informan 
bahwa dalam kehidupan kerja mereka akan menyembunyikan status mahasiswa 
sebagai panggung belakang mereka ketika berada di tempat karaoke sebagai 
pekerja purel begitu juga sebaliknya disaat mereka menjalani aktifitasnya sebagai 
seorang mahasiswa maka panggung depan mereka adalah menjadi peran 
mahasiswa di lingkungan nya namun peran sebagai purel dijadikan sebagai 
panggung belakang nya yang tidak ingin diketahui oleh lingkungan sekitar  
(3)Panggung belakang (back stage) benar-benar memainkan sebuah peran yang 
utuh/sesungguhnya,memang benar bahwasanya pekerja purel di tempat karaoke 
semakin banyak bermunculan akibat adanya permainan peran yang dilakukan oleh 
mereka jadi di manakah panggung belakang yang mereka perankan. Panggung 
belakang yang mereka perankan adalah ketika mereka menunjukkan sifat aslinya 
atau ketersediaan mereka untuk terbuka terkait profesinya sebagai pekerja purel 
dan sebagai pemegang status mahasiswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Kehidupan manusia seiring berjalannya waktu dari setiap kesehariannya tak 
lepas dari kebudayaan yang telah mereka jalani sejak zaman dahulu, yang berhasil 
membentuk watak dan perilaku seseorang. Namun perkembangan sarana 
teknologi dan perubahan kebudayaan yang ada di masyarakat tentu juga ikut 
merubah bagaimana pola pemenuhan kebutuhan hidupnya. Karena dalam 
menjalani kehidupannya sehari hari manusia tak lepas dari adanya suatu hiburan 
atau hanya sekedar untuk bisa menghilangkan jenuhnya pikiran setelah 
melakukan aktifitas sehari hari.  
       Berkaitan dengan munculnya berbagai macam tempat perbelanjaan untuk 
memenuhi kebutuhan pokok sehari hari dari pasar tradisional menjadi pasar 
modern,sarana fitness center juga sebagai pelepas kejenuhan dimana kebanyakan 
orang membutuhkan sehat jasmani setelah melakukan aktifitas pekerjaan di 
perkantoran,Selanjutnya di era modern saat ini juga ada sarana hiburan clubbing 
dimana tempat tersebut cenderung dipandang masyarakat memiliki ciri kehidupan 
hiburan malam yang negative,karaoke dimana sebagai pokok fenomena yang 
peneliti akan bahas merupakan tempat hiburan malam yang cenderung banyak 
diminati oleh berbagai kalangan masyarakat modern saat ini.. Dan sebagainya 
juga semakin mempertegas akan adanya perubahan kebutuhan yang diinginkan 
oleh kalangan masyarakat seiring dengan adanya perkembangan tekhnologi dan 



































juga perubahan gaya hidup yang semakin meluas di kalangan masyarakat kota era 
modern saat ini. Berbicara mengenai tempat hiburan, sektor tersebut merupakan 
salah satu sektor yang kini semakin banyak diminati oleh para pengusaha sebagai 
salah satu usaha yang cukup  menjanjikan.
1
 Hal ini merupakan langkah dari para 
pengusaha dalam melihat dan mengakomodir keinginan dan kebutuhan 
masyarakat. Dimana keadaan ini dapat kita amati dengan semakin berkembang 
pesatnya tempat-tempat hiburan yang ada di daerah kota di Indonesia. Tidak 
hanya mencakup kota-kota besar di pusat-pusat provinsi, namun lebih lanjut 
sudah mulai merambah di daerah-daerah pinggiran ataupun kota-kota kecil yang 
notabenya bisa dikatakan jauh dari pusat provinsi itu sendiri.  
Dunia hiburan khususnya karaoke lebih banyak terdapat di kota kota besar 
contohnya Surabaya, sebagai kota terbesar kedua setelah Jakarta tentunya tidak 
ada seorang pun yang membantah.Baik Jakarta maupun Surabaya merupakan kota 
yang tingkat penduduk,kemacetan,dan perdagangan kedua kota tersebut hampir 
sama . Hampir diseluruh ruas jalan di Surabaya mengalami kemacetan meskipun 
tidak seperti Jakarta, namun cukup merepotkan bagi para pengguna jalan yang 
sedang melintas di kawasan kota Surabaya. 
 Tentu di pinggiran jalan kota Surabaya yang ramai terdapat berbagai 
gedung gedung bertingkat dan salah satunya banyak tempat hiburan bagi 
masyarakat di kawasan kota Surabaya. Dengan segala aktifitas keseharian yang 
padat hingga malam hari tentunya sarana hiburan malam juga banyak diminati 
oleh para masyarakat di kota Surabaya, Salah satunya ialah tempat karaoke 
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 Peter L. berger & Thomas Luckmann.Modernisasi dan Kesadaran.(Jakarta  Pikiran 
Kembara.1992),hlm.54 



































dimana terdapat ruang khusus untuk bernyanyi menikmati waktu bersantai setelah 
sibuk dengan rutinitas bekerja sehari hari.
2
 
       Karaoke merupakan salah satu tempat hiburan keluarga yang bisa dikatakan 
memiliki perkembangan cukup cepat dibanding yang lain. Keberadaannya bisa 
dibilang seperti jamur yang tumbuh pada musim hujan yang muncul secara cepat 
dan ada dimana-mana. Tidak terkecuali di kota besar seperti di Surabaya tepatnya 
di daerah bratang yang mana sudah berdiri dua tempat karaoke yang ada di 
wilayah tersebut. Bagi pengusaha, tentunya bukan tanpa alasan untuk lebih 
memilih mendirikan tempat karaoke dibandingkan dengan tempat hiburan yang 
lain. Orientasi akan keuntungan dan juga melihat bagaimana antusias masyarakat 
dalam menyikapi keberadaan karaoke tentunya telah di jadikan sebagai bahan 
pertimbangan sebelumnya. Secara historis, sampai saat ini memang belum ada 
yang menyatakan secara valid kapan awal kemunculan karaoke di Indonesia.  
Fakta awal adanya karaoke dipandang sebagai kegiatan yang identik 
dengan konotasi negatif. Sehingga pada jaman modern saat ini, sebagian tempat 
karaoke menyisipkan kata keluarga sebagai bentuk identitas dan juga usaha 
mengikis konstruksi berfikir dan cara pandang masyarakat terhadap karaoke itu 
sendiri. Meskipun pada kenyataannya juga tidak sepenuhnya dapat merubah 
konstruksi dan cara pandang diatas.  Disisi lain tempat karaoke tidak bisa lepas 
dari adanya wanita malam atau yang biasa disebut oleh orang orang yang 
penikmat hiburan malam sebagai purel yang dalam panggilan tersebut tersimpan 
makna kata negative yang sudah terlanjur dilabelkan oleh masyarakat yang erat 
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 Agus Salim , Perubahan Sosial, (Yogyakarta: 2002), hlm.2 



































kaitannya dengan praktek pelacuran. Pelacuran telah dianggap sebagai salah satu 
komoditas ekonomi (bisnis gelap) yang sangat menguntungkan, maka yang akan 
terjadi adalah persaingan antara para pemain dalam bisnis pelacuran tersebut 
untuk merebut pasar. Apabila persaingan telah mewarnai bisnis pelacuran, yang 
terjadi adalah bagaimana setiap pemain bisnis pelacuran dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik dari para pesaingnya.  
Dinilai dari baik tidaknya pelayanan ditentukan oleh umur yang relatif 
muda, warna kulit, status, kecantikan dan kebangsaan dari setiap wanita yang 
ditawarkan dalam bisnis pelacuran tersebut. Untuk mengatasi permasalahan ini 
para pebisnis yang bergelut dalam bisnis pelacuran cenderung mengambil jalan 
pintas dengan berbagai cara untuk mendapatkan apa yang diinginkannya itu. 
Salah satu cara yang digunakan adalah dengan memaksa atau melakukan 
pemaksaan terhadap seseorang untuk bekerja sebagai pelacur dalam bisnis 
pelacurannya. 
Mengingat pelacuran ini merupakan bisnis gelap maka penyelesaian dan 
penanganan masalah ini semakin rumit, apalagi pelacuran merupakan bisnis 
perdagangan tanpa adanya barang yang diperdagangkan dan dilakukan di tempat 
tertutup sehingga untuk membuktikan telah terjadinya hal tersebut sangat sulit. 
Salah satu bentuk pelacuran yang sulit untuk diketahui kegiatannya secara real 
dan kasat mata adalah pelacuran terselebung yang berkedok tempat hiburan, salah 
satunya tempat Karaoke. Berkembangnya tempat karaoke yang ada di Indonesia 
ini tidak luput dari perilaku menyimpang, pada dasarnya fungsi karaoke untuk 



































hiburan yang bisa menghilangkan stress saat bekerja selain itu juga dimanfatkan 
oleh para keluarga untuk berkumpul dan bersantai. 
       Tetapi pada realitanya tidak sedikit oknum-oknum yang tidak bertanggung 
jawab memanfaatkan karaoke sebagai tempat pelacuran terselubung. Bukan itu 
saja banyak di tempat tempat lain di kota-kota besar sangat menjamur kota 
Surabaya contohnya. Dunia malam seperti karaoke dewasa yang mana karaoke itu 
beralih fungsi yang dulu mejadi tempat untuk berkumpul dan bernyayi, sekarang 
mengalami penggeseran fungsi, dimana tempat karaoke tersebut menjanjakan 
minuman dan wanita untuk menemani bernyayi. Dari hal tersebut banyak 
pengusaha menginfestasikan uangnya untuk membuat karaoke dewasa. Dengan 
rutintas yang sangat tinggi dan kesetressan semakin meningkat banyak orang 
mencari dunia hiburan. Para penyedia layanan jasa tempat karaoke memberikan 
fasilitas room yang berlebihan dan ditemani wanita penghibur untuk menemani di 
saat berkaraoke. Banyak penyelewengan tempat karaoke yang terjadi di kota 
Surabaya yang di mana para wanita menjadi salah satu daya tarik para pengunjung 
untuk datang kembali di tempat karaoke. 
Wanita-wanita penghibur bukan hanya menemani bernyayi saja tetapi juga 
bisa di booking sesuai dengan keinginan pria hidung belang.Sehingga wanita yang 
bekerja sebagai pemandu lagu di tempat karaoke sering juga disebut sebagai purel 
oleh para penikmat hiburan malam. Purel menjadi panggilan yang fenomenal 
diantara kalangan penikmat hiburan karena seorang purel bisa juga memuaskan 
hasrat dari para pria hidung belang. Namun disisi lain panggilan purel juga 
menjadi sebuah pekerja atau profesi bagi mereka yang tidak mampu memenuhi 



































kebutuhan hidup nya sehari hari. Karena sudah tidak di ragu kan lagi dalam 
memenuhi kebutuhan hidup pada zaman sekarang cukuplah sulit, persaingan 
dalam memperoleh pekerjaan semakin ketat apalagi di kota kota besar seperti 
Surabaya misalnya, untuk mendapatkan pekerjaan yang tetap pun sangat sulit 
dengan tingkat persaingan yang banyak dan dengan modal pendidikan yang 
mumpuni menjadi tujuan utama yang sangat penting agar dapat memperoleh 
pekerjaan.  
Peluang pekerjaan yang semakin sempit memaksa sebagian orang 
khususnya mereka yang kondisi perekonomian nya lemah untuk menggunakan 
segala cara agar memenuhi kebutuhan hidupnya sehari hari tercukupi. Pekerjaan 
sebagai purel contohnya menjadi profesi yang ditekuni di kalangan penghobi 
karaoke karena tidak hanya sekedar bernyanyi pekerja purel atau yang akrab di 
anggap sebagai pemandu lagu di tempat karaoke ini juga menyuguhkan kepuasan 
bagi penikmat hiburan malam. Dari situlah ada beberapa kalangan pelajar atau 
mahasiswa yang terpengaruh untuk bekerja sebagai purel atau pemandu lagu di 
tempat karaoke. Sehingga permainan peran dari seorang pelajar yang merangkap 
sebagai pekerja purel menjadi perilaku yang memiliki dua sisi kehidupan dengan 
perilaku yang berbeda pula di kesehariannya.  
Dalam hal ini Purel bertindak sebagai aktor yang memiliki sumberdaya. 
Namun sumberdaya tersebut memiliki arti tersendiri, dimana aktor dapat 
mengontrol sumberdaya nya. Mengapa peneliti menganggap Purel sebagai aktor, 
aktor dalam arti umumnya adalah seorang yang mampu memainkan peran atau 



































sebagai pelaku. Purel merupakan individu berjenis kelamin wanita, yang mampu 
memberikan pelayanan-pelayanan jasa bahakan dalam bentuk hubungan seksual. 
Berdasarkan pada pengamatan pada umumnya, seorang wanita yang 
menjadi Purel memiliki paras yang cantik, kemolekan tubuh (sumber daya 
internal), kemampuan bernyanyi dan berdandan (sumber daya ekternal) yang 
digunakan untuk mencari rupiah untuk memenuhi hasrat pribadinya. Dalam kasus 
ini, seorang purel telah berada dalam situasi tertentu, ada yang memiliki 
pengalaman bernyanyi sebagi penyanyi keliling, ada yang telah berkeluarga, dan 
ada yang sudah langsung memilih untuk menjadi purel. Namun ada pula yang 
masih berstatus pelajar atau sebagai orang terpelajar seperti hal nya seorang 
mahasiswa.  
Wanita sebenarnya memilki banyak sumber daya selain kecantikan dan 
keseksian tubuhnya yang bisa di jual untuk mendapatkan uang. Dengan 
pendidikan tinggi dan pengetahuan yang luas wanita bisa saja menempati 
kedudukan yang selama ini di dominasi oleh kaum pria, namun dalam prakteknya 
di Kota Surabaya saat ini mutu pendidikan dengan mutu yang baik hanya bisa 
diakses oleh masyarakat kelas menegah keatas sedangkan masyarakat menengah 
kebawah dan masyarakat kecil sulit sekali dalam mengakses pendidikan dijenjang 
yang lebih tinggi seperti menjadi mahasiswa. 
Gaya hidup yang glamour menjadikan pekerja purel enggan untuk beralih 
profesi lainnya dikarenakan mempunyai sumber daya kecantikan yang mereka 
miliki dan mereka gunakan untuk mencapai tujuaannya, yaitu uang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Apalagi dalam hal ini Purel melakukan atas dasar 



































kesadarannya sendiri para aktor ini telah memilih pekerjaan tersebut atas sumber 
daya yang telah mereka miliki dengan kecantikan dan paras yang begitu cantik 
dan kemampuan bernyanyi yang bagus itu adalah sumber daya yang digunakan 
untuk memikat pelanggan untuk menggunakan jasanya sebagai upaya mencapai 
tujuan mencari uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jelas sekali bahwa 
dirinya sebagai aktor memanfaatkan hal tersebut sehingga dirinya bisa mencapai 
tujuan utamanya dari pekerjaan tersebut yaitu uang.
3
 Dirinya merasa tidak 
memiliki sumber daya yang lain selain kecantikan yang dimiliki nya misalnya 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya kecuali dengan menjual kecantikan, suara 
dan pelayanan seks tentunya.  
Sebenarnya para aktor bisa saja melakukan pekerjaan yang lainnya, dan 
mendapatkan penghasilan tanpa harus menemani lelaki hidung belang. Namun 
dengan tegas tegas para aktor belum bisa melepaskan diri dari keuntungan yang di 
dapatkan dalam pekerjaannya ini Meskipun terkadang ia menyesal karena telah 
masuk ke dalam dunia prostitusi ini. Pekerja purel pada tempat karaoke di 
Surabaya melakukan prostitusi terselubung dalam kegiatannya demi memenuhi 
tuntutan hidup dan akan tetapi mereka juga mempunyai dua sisi kehidupan yang 
mereka jalani yakni berprofesi sebagai purel ketika dimalam hari namun ketika 
pagi hari mereka menjalani kehidupan pribadinya sebagai seorang mahasiswa 
dimana ia dapat memainkan peran terhadap apa yang dijalani nya sehingga ia 
mampu berperilaku layak nya mahasiswa biasa di pagi hari dimana pandangan 
masyarakat menilai bahwa mahasiswa adalah kaum intelektual. Akan tetapi pada 
                                                          
3
 Cutlip, Scott M, Effective Public Relations,(Jakarta Kencana Prenada Media Group : 2006 Edisi 
kesembilan),hlm.24 



































malam hari aktor tersebut berganti peran menjadi sosok yang di pandang negative 
oleh kebanyakan  masyarakat.  
       Berdasarkan penjelasan diatas, penting kiranya penulis melakukan penelitian 
yang berjudul “Perilaku Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di Kota 
Surabaya” untuk mengetahui realita social kehidupan mahasiswa yang bekerja 
sebagai purel di tempat karaoke kawasan kota Surabaya. 
 
B. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka  
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana latar belakang mahasiswa yang bekerja sebagai purel di tempat 
karaoke Surabaya dalam menjalani kehidupannya? 
2. Bagaimana kehidupan frontstage dan backstage pekerja purel karaoke yang 
berstatus mahasiswa di kota Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
       Tujuan di lakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
perilaku dramaturgi pekerja purel karaoke yang berstatus mahasiswa di kota 
Surabaya berani menunjukan jati diri mereka terhadap masyarakat sekitarnya 
dengan kehidupan yang semakin modern ini.  
1. untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi serta motif 
mereka sebagai mahasiswa yang bekerja di tempat karaoke berani 



































mengungkapkan identitas purel kepada masyarakat yang berada di kota 
Surabaya. 
2. Untuk mengetahui kehidupan fronstage maupun backstage seorang 
pekerja purel karaoke yang masih berstatus mahasiswa di kota Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi bagi citivitas akademik 
baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Peneliti berharap semoga hasil dari penelitian ini dapat menambah 
wawasan baik kepada peneliti maupun pembaca pada umumnya pada 
faktor-faktor yang melatar belakangi serta motif mereka sebagai 
mahasiswa yang bekerja di tempat karaoke berani mengungkapkan 
identitas purel kepada masyarakat yang berada di kota 
Surabaya..wawasan tersebut diharapkan mampu untuk membantu 
dan menjadi refrensi bagi penyempurna peneliti yang akan di 
lakukan selanjutnya dengan tema yang sama dalam rangka 
mengembangkan ilmu pengetetahuan khususnya sosiologi. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Akademis  
Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan sosial yang ada 
dalam masyarakat khususnya mahasiswa sosiologi UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
 



































b. Bagi Penulis  
Untuk mengetahui dan menambah wawasan terkait faktor-faktor 
yang melatar belakangi serta motif mereka sebagai mahasiswa 
yang bekerja di tempat karaoke berani mengungkapkan identitas 
purel kepada masyarakat yang berada di kota Surabaya. 
c. Bagi Masyarakat 
Masyarakat dapat mengetahui apa faktor-faktor serta motif mereka 
sebagai mahasiswa yang bekerja di tempat karaoke berani 
mengungkapkan identitas purel kepada masyarakat yang berada di 
kota Surabaya. 
E. Definisi Konseptual 
Dalam pembahasan ini perlulah peneliti membatasi sejumlah konsep yang 
di ajukan dalam penelitian dengan judul, “Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel 
Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya” dan seperti apa 
kehidupan frontstage dan backstage pekerja purel karaoke yang berstatus 
mahasiswa di kota Surabaya. Sehingga peran pelajar yang bekerja di tempat 
karaoke menjadi semakin populer di kalangan penikmat hiburan malam di 
kota Surabaya, kajian mengenai peran sendiri adalah untuk mengetahui 
bagaimana perilaku dramaturgi mahasiswa dalam menjalani kehidupannya 
sehari hari..Adapun definisi konsep dari penelian antara lain : 
1. Perilaku Dramaturgi  
Perilaku Dramaturgi adalah suatu perilaku interaksi yang kita lakukan 
seperti pertunjukan kehidupan kita sehari-hari yang menampilkan diri kita 



































sendiri dalam cara yang sama dengan cara seorang aktor menampilkan 
karakter orang lain dalam sebuah pertunjukan drama. Jadi disini dalam 
dramaturgi individu memiliki 2 panggung. Yaitu, panggung depan (Front 
Stage) menunjukkan gaya, penampilan yang maksimal ketika berhadapan 
dengan orang lain. dan Panggung belakang (Back Stage) cenderung 
menukjukkan sifat keaslian.Identitas manusia bisa berubah-ubah tergantung 
dari interaksi dengan orang lain. Disinilah dramaturgi masuk, bagaimana kita 
menguasai interaksi tersebut. Dalam dramaturgi, interaksi sosial dimaknai 
sama dengan pertunjukan teater.  
Manusia adalah aktor yang berusaha untuk menggabungkan karakteristik 
personal dan tujuan kepada orang lain melalui pertunjukan dramanya sendiri. 
Dalam mencapai tujuannya tersebut, menurut konsep dramaturgi, manusia 
akan mengembangkan perilaku-perilaku yang mendukung perannya tersebut. 
Selayaknya pertunujukan drama, seorang aktor drama kehidupan juga harus 
mempersiapkan kelengkapan  pertunjukan, hal ini tentunya bertujuan untuk 




2. Pekerja Purel ( Pemandu Karaoke ) 
Public Relation atau purel dapat disimpulkan adalah Public Relations atau 
purel sebagai “Method of Communications”, Disini perbedaan yang terjadi 
ketika masyarakat mengatakan apa definisi Public Relations itu sendiri banyak 
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yang menyatakan bahwa bahwa purel atau Public Relations itu merupakan 
serangkai atau sistem kegiatan yang terjadi dalam suatu organisasi. Tetapi 
disisi lain masyarakat juga mengenal arti purel itu sendiri seperti wanita 
pangilan yang pekerjaanya menemani tamunya untuk bernyanyi di tempat 
karaoke.
5
Pekerja pemandu dalam kamus bahasa Indonesia untuk pelajar 
diartikan sebagai orang yang menunjukkan jalan atau penunjuk jalan. 




Pemandu karaoke menunjukkan gabungan dua kata yang berarti seseorang 
yang memandu dalam bernyanyi atau berkaraoke. Salah satu tugas seorang 
pemandu karaoke adalah menemani kosumen (tamu) karaoke menyanyi di 
tempat karaoke. Menemani tamu bernyanyi adalah suatu usaha yang dilakukan 
seorang pemandu karaoke untuk menjalin hubungan baik dan menarik para 
tamu karaoke agar datang kembali. 
3. Karaoke 
Karaoke adalah salah satu bentuk sarana rekreasi menyanyi indoor yang 
bisa dinikmati oleh seluruh anggota keluarga dari berbagai usia, dari mulai 
anak, remaja, dewasa bahkan orang tua, dan tentu saja dari berbagai ragam 
kalangan dan profesi.  
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Selain  itu karaoke juga memberikan berbagai fasilitas mulai dari tempat 
yang nyaman hingga tehnologi yang digunakan di dalamnya yang tentunya 
ditujukan untuk menciptakan kenyamanan bagi para pengunjungnya. Tidak 
hanya sampai disitu,
7
 karaoke juga menawarkan harga yang relatif mudah 
dijangkau sehingga memungkinkan dari berbagai kalangan untuk berkunjung 
di tempat karaoke. 
F. Sistematika Pembahasan  
Pada penelitian ini ada beberapa bab yang akan di jadikan pembahasan 
yang pertama setiap bab tersebut masing-masing berbeda. Penelitian yang 
berjudul Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus 
Mahasiswa di Kota Surabaya, di uraiakan sistematika pembahasan sebagai 
berikut. 
       Dalam penelitian yang berjudul Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel 
Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya, Diuraikan sistematika 
pembahasannya mulai bab 1 yang membahas tentang deskripsi objek yang 
diteliti, menjawab pertanyaan, manfaat penelitian dan tujuan penelitian. Bab 
ini terdiri dari latar belakang masalah penelitian,rumusan masalah, tujuan 
penelitian,manfaat penelitian,definisi konseptual, dan sistematika 
pembahasan.  
       Pada bab II kajian teoritik yang memaparkan tentang penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Menguraikan tentang kajian 
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pustaka yang membahas tentang pekerja purel karaoke yang berstatus 
mahasiswa, serta kerangka teori. Kerangka teori ini membahas tentang teori 
yang digunakan untuk menganalisis fenomena yang diteliti. Sedangkan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dramaturgi (Erving 
Goffman).Bab III yang berupa metode penelitian yang merupakan kegiatan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dalam memperoleh data. 
Pada bab tersebut terdapat beberapa pembahasan meliputi jenis penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek penelitian terkait tema 
penelitian, tahap tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. Pada bab IV berisikan gambaran 
umum penelitian dan deskripsi hasil penelitian. Penyajian data dan analisis 
data yang ada di dalam nya membahas tentang hasil analisis data yang di 
dalamnya membahas tentang hasil analisis data motif perilaku pekerja purel 
karaoke dalam menjalani kehidupannya lalu seperti apa kehidupan panggung 
depan dan panggung belakng pekerja purel karaoke yang berstatus mahasiswa 
serta di akhiri analisi data dengan teori dramaturgi. Kemudian bab V, yang 
merupakan kesimpulan akhir dari semua pembahasan yang disertai saran atau 
suatu rekomendasi terhadap pihak pihak terkait dengan penelitian. 
 


































KAJIAN TEORITIK : DRAMATURGI ERVING GOFFMAN 
A. Penelitian Terdahulu  
       Penelitian tentang pemandu lagu atau bisa disebut sebagai purel di tempat 
karaoke sudah sangat banyak dikaji di dalam sebuah penelitian sosial maupun 
penelitian lainya dalam sudut pandang yang berbeda, dan di dalam penelitian 
terdahulu juga pastinya memiliki keunikan masing masing dalam fokus 
permasalahan yang dikaji, pada dasarnya kehidupan pemandu lagu karaoke 
sendiri sangat menarik untuk ditinjau lebih dalam dan diteliti, misalkan 
penelitian purel karaoke yang semakin marak bermunculan di dalam 
kehidupan masyarakaat saat ini.  
       Berkaitan dengan penelitian terdahulu,untuk menghindari pengulangan 
dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan beberapa penelitian yang 
sebelumnya memiliki keterkaitan dengan judul penelitian, peneliti sadar 
bahwa pembahasan mengenai pekerja purel yang berstatus mahasiswa 
bukanlah hal yang baru,melainkan telah ada beberapa peneliti terdahulu yang 
telah membahas sebelumnya, akan tetapi dengan tempat dan waktu yang 
berbeda seperti paparan skripsi di bawah ini: 
1.PERILAKU KONSUMSI PUREL DI KARAOKE (Studi Deskriptf Tentang 
Budaya Konsumtif Purel DI Karaoke “X” Kota Sidoarjo)  

































       Penelitian ini dilakukan oleh Dina Choirani Ulfa, mahasiswa Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Airlangga Surabaya pada tahun 
2012. Penelitian ini dilakukan berkat ketertarikan peneliti terhadap realitas 
semakin banyaknya bisnis karaoke yang menyediakan purel-purel di lokasi. 
Salah satunya di lokasi karaoke “X” dimana terdapat purel dengan gaya 
berpakaian yang elegan dengan segala aksesoris yang mewah dan tentunya 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
       Oleh karena itu, penelitian tersebut dibuat bertujuan untuk mengetahui 
perilaku konsumsi purel-purel di tempat karaoke “X”. studi ini mengkaji dan 
fokus tentang bagaimana perilaku konsumsi purel dan mengapa mereka 
mengadopsi budaya konsumtif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori masyarakat konsumsi yang dipopulerkan oleh Jean Baudrillard.  
       Temuan pokok dari penelitian ini adalah purel-purel tersebut bergaya 
hidup mewah dan berperilaku konsumtif karena ingin memenuhi hasrat atau 
keinginannya dan juga untuk mendapatkan kedudukan status sosial yang lebih 
tinggi di mata orang lain. Dari beberapa ulasan yang telah dikutip untuk 
memberikan gambaran singkat mengenai penelitian diatas, yang dimana letak 
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti kerjakan adalah mengenai 
fokus pembahasan penelitian yang mana pada penelitian yang dilakukan oleh 
Dina Choirani Ulfa diatas memfokuskan tentang sikap konsumtif yang 
dilakukan oleh purel-purel di tempat karaoke “X”. dan juga mengapa mereka 
mengadopsi budaya konsumsi tersebut. Sedangkan untuk penelitian yang akan 

































dilakukan oleh peneliti sendiri lebih memfokuskan tentang bagaimana 
perilaku seorang yang masih berstatus sebagai mahasiswa, mau menjadi 
seorang purel (pemandu karaoke) di tempat karaoke, dan bagaimana 
kehidupan frontstage dan backstage mahasiswa yang bekerja sebagai purel di 
tempat karaoke Surabaya dari subyek atau informan penelitian tentang 
perilaku dramaturgi mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
1
 
       Persamaan penelitian dengan penelitian terdahulu ialah  sama sama 
membahas tentang pelajar yang bekerja sebagai purel di tempat karaoke 
dimana dengan semakin berkembangnya zaman membuat terjadinya hal baru 
yang berada di sekitar kita dan salah satunya adalah pekerja purel karaoke 
yang masih berstatus pelajar atau mahasiswa yang banyak bermunculan  di 
kota-kota besar seperti halnya di surabaya .Karena surabaya merupakan kota 
yang besar membuat banyak orang bepergian ke kota ini entah hanya untuk 
berlibur atau juga mencari pekerjaan dan hingga menempuh pendidikan, dan 
inilah salah satu alasan munculnya pekerjaan purel di tempat karaoke yang 
memaksa kaum pelajar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
       Perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni tentang fokus permasalahan 
yang akan di teliti dimana dalam penelitian terdahulu lebih berfokus akan 
tentang perilaku konsumtif purel di tempat karaoke di Sidoarjo sedangkan 
untuk penelitian saya, saya lebih memfokuskan tentang bagaimana latar 
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belakang pelajar atau mahasiswa yang bekerja sebagai purel di tempat 
karaoke Surabaya. Fokus tempat penelitian pun berbeda dimana penelitian 
terdahulu bertempat di Sidarjo, sedangkan penelitian yang akan diteliti berada 
di kota Surabaya sehingga menambah referensi baru tentang purel yang 
berada di kota Surabaya. 
2. KONTRUKSI SOSIAL PEKERJA PUREL KARAOKE (Studi Deskriptif 
Tentang Arti Purel Pada Para Pekerja Purel Yang Aktif Berstatus Pelajar)  
       Penelitian ini dilakukan oleh Aprizal Wahyu Darmawan, mahasiswa 
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Airlangga Surabaya 
pada tahun 2014. Penelitian ini dilakukan berkat ketertarikan peneliti terhadap 
arti purel terhadap pekerja purel yang berstatus pelajar. 
       Oleh karena itu, penelitian tersebut dibuat bertujuan untuk mengetahui 
latar belakang ter bentuknya purel dan memahami bagaimana pemaknaan 
seorang purel terhadap sebuah perilaku purel yang berstatus sebagai pelajar. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kontruksi social Peter 
L Berger.Temuan pokok dari penelitian ini adalah didapatkan sebuah realitas 
tentang fenomena purel pelajar yang terbentuk melalui tiga tahapan, yaitu 
ekternalisasi sebagai tahap awal seorang pelajar mengetahui dan memahami 
pekerjaan sebagai purel, mulai dari apa itu purel, hingga bagaimana pekerjaan 
purel itu. 
       Public Relation atau purel dapat disimpulkan adalah Public Relations atau 
purel sebagai “Method of Communications”, Disini perbedaan yang terjadi 

































ketika masyarakat mengatakan apa definisi Public Relations itu sendiri 
banyak yang menyatakan bahwa bahwa purel atau Public Relations itu 
merupakan serangkai atau sistem kegiatan yang terjadi dalam suatu 
organisasi. Tetapi disisi lain masyarakat juga mengenal arti purel itu sendiri 
seperti wanita pangilan yang pekerjaanya menemani tamunya untuk bernyanyi 
di tempat karaoke. Fokus penelitian ini adalah bagaimana mengetahui latar 
belakang ter bentuknya purel dan memahami bagaimana pemaknaan seorang 
purel terhadap sebuah perilaku purel yang berstatus sebagai pelajar Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan kerangka teori yang 
menekankan pada unsur konstruksi sosial Peter L Berger. Motode prosedur 
penelitian ini adalah deskritif, dengan analisis kualitatif.   
       Penentuan informan menggunakan cara purposive dengan 5 informan dan 
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara secara mendalam 
(indepth interview). Dari hasil penelitian ini, didapatkan sebuah realitas 
tentang fenomena purel pelajar yang terbentuk melalui tiga tahapan, yaitu 
ekternalisasi sebagai tahap awal seorang pelajar mengetahui dan memahami 
pekerjaan sebagai purel, mulai dari apa itu purel, hingga bagaimana pekerjaan 
purel itu.  
       Dari proses ini seorang purel akan mendapatkan pengetahuan awal 
tentang pekerja purel mulai dari apa itu pekerjaan purel, hingga bagaimana 
pekerjaan purel itu. Hingga pada akhirnya dia mengalani posisi dilematis, 
ketika yang dipahami di awal (realitas objektif) mulai bertolak denga apa yang 

































benar – benar nyata dia lihat (realitas subjektif). Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Berger yang melihat bahawa dalam sebuah fenomena lebih 
menampilkan dua realitas (realitas berganda) daripada hanya satu realitas.
2
 
       Persamaan penelitian dengan penelitian terdahulu ialah  sama sama 
membahas tentang pekerja purel di tempat karaoke dimana dengan semakin 
berkembangnya zaman membuat terjadinya hal baru yang berada di sekitar 
kita dan salah satunya adalah pekerja purel karaoke yang masih berstatus 
pelajar atau mahasiswa yang banyak bermunculan  di kota-kota besar seperti 
halnya di Surabaya . 
       Perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni tentang fokus permasalahan 
yang akan di teliti dimana dalam penelitian terdahulu lebih berfokus tentang 
bagaimana mengetahui latar belakang terbentuknya purel dan memahami 
bagaimana pemaknaan seorang purel terhadap sebuah perilaku purel yang 
berstatus sebagai pelajar sedangkan untuk penelitian saya, saya lebih 
memfokuskan tentang bagaimana motif perilaku mahasiswa yang bekerja 
sebagai purel di tempat karaoke Surabaya dalam menjalani kehidupannya. 
Fokus tempat penelitian pun berbeda dimana penelitian terdahulu tidak 
diketahui lokasi tempat karaoke, sedangkan penelitian yang akan saya teliti 
berada di kota Surabaya sehingga menambah referensi baru tentang purel 
yang berada di kota Surabaya. 
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3. PROSTITUSI DALAM IRINGAN MELODI (Studi tentang Praktek 
Prostitusi Berkedok Karaoke di Kota Tegal) 
       Penelitian ini dilakukan oleh Harjuna Dipatias Pratama, mahasiswa 
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Gajah Mada pada tahun 
2017. Penelitian ini dilakukan berkat ketertarikan peneliti terhadap praktek 
prosttusi berkedok karaoke di kota Tegal. 
       Oleh karena itu, penelitian tersebut dibuat bertujuan untuk mengetahui 
Memahami relasi yang terbentuk dari adanya praktek prostitusi yang 
melibatkan Gawanan di Karaoke Flamboyan. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori jaringan sosial.Temuan pokok dari penelitian ini 
adalah relasi yang terbentuk itu bersifat langsung, tidak langsung, sementara, 
serta ada pula hubungan di luar jaringan. 
       Akhir-akhir ini, beberapa hiburan karaoke mulai mendapat stigma negatif 
terkait prostitusi yang melibatkan Lady Company yang biasanya disingkat 
LC. Tugas LC atau Pemandu Lagu (PL) sebenarnya sederhana, menemani 
tamu menyanyikan lagu yang diinginkan. Akan tetapi, seiring dengan 
prostitusi yang berkedok karaoke mulai marak, para LC mulai memainkan 
peran ganda. Mulai dari menemani tamu minum alkohol, di pegang bagian 
sensitifnya, bahkan sampai berhubungan intim, cerita tersebut sudah menjadi 
rahasia umum mengenai LC. Namun demikian, tidak semua tempat hiburan 
karaoke di Kota Tegal menyediakan LC. Hal ini bisa dilihat dari kategori 

































perusahaan karaoke tersebut. Secara garis besar, kategorinya terbagi menjadi 
dua. Pertama, family karaoke, disini tempat hiburan karaoke tidak 
menyediakan LC sebagai “teman” dalam ruangan.  
       Kedua, karaoke berlabel KTV yang memang menyediakan LC sebagai 
pendamping karaoke. Biasanya, dalam karaoke KTV juga disediakan fasilitas 
minuman beralkohol sebagai pelengkap pesta hiburannya. Salah satu tempat 
hiburan karaoke di Kota Tegal yang menyediakan LC dan yang memainkan 
peran ganda sebagai penjaja seks terdapat di Karaoke „Flamboyan‟. Selama 
ini masyarakat Kota Tegal menyebut LC di Karaoke Flamboyan sebagai 
„gawanan‟.  
       Mereka yang hanya berprofesi sebagai LC biasa perlu dibedakan dengan 
Gawanan di Karaoke Flamboyan. Dalam konteks praktek prostitusi di 
Karaoke Flamboyan tersebut, kehidupan Gawanan memang tidak berdiri 
sendiri. Mereka dibawah naungan perusahaan (ada juga Gawanan yang 
berstatus freelance). Ada pula “orang-orang” diatas mereka yang membawahi 
dan mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas si Gawanan 
tersebut. Aktivitas Gawanan amatlah dipengaruhi oleh seorang Mamih. Bagi 
para Mamih, Gawanan sudah selayaknya seperti anak asuh, karena mereka 
adalah aset. 
       Ketika calon pelanggan masuk ke Karaoke Flamboyan dan ingin 
mengajak seorang Gawanan untuk berhubungan seks, maka selain diatur oleh 
pihak karaoke itu sendiri, para tamu bertransaksi juga harus melalui si Mamih. 

































Atas dasar itu, skripsi ini berusaha mengulas mengenai praktek prostitusi yang 
melibatkan LC, dalam hal ini Gawanan di Karaoke Flamboyan, Kota Tegal. 
Secara lebih spesifik, penelitian ini menjelaskan peranan dari masing-masing 
aktor yang terlibat dalam praktek prostitusi di Karaoke Flamboyan, yang pada 
akhirnya akan membentuk suatu relasi antar actor. Dari relasi yang terbentuk 
itulah, dapat diketahui bagaimana seorang Gawanan menjajakan dirinya, 
untuk dapat menjalankan praktek prostitusi. 
3
 
       Perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni tentang fokus permasalahan 
yang akan di teliti dimana dalam penelitian terdahulu lebih berfokus tentang 
bagaimana relasi yang terbentuk dari adanya praktek prostitusi yang 
melibatkan Gawanan di Karaoke Flamboyan sedangkan untuk penelitian saya, 
saya lebih memfokuskan tentang bagaimana motif perilaku mahasiswa yang 
bekerja sebagai purel di tempat karaoke Surabaya dalam menjalani 
kehidupannya. Fokus tempat penelitian pun berbeda dimana penelitian 
terdahulu diketahui berlokasi di tempat karaoke kota Tegal, sedangkan 
penelitian yang akan saya teliti berada di kota Surabaya sehingga menambah 
referensi baru tentang purel yang berada di kota Surabaya. 
B. Kajian Pustaka 
1. Karaoke dan Bisnis Hiburan Malam di Surabaya 
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Pada era modernisasi ini, para pebisnis akan bergegas dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dunia hiburan musik di Indonesia 
sekarang ini menyediakan berbagai macam jenis hiburan dari studio 
musik, klub malam, panggung dangdut, sampai yang terbaru dan sedang 
marak, yaitu karaoke.  
Berbeda dengan jenis hiburan musik lain, karaoke adalah sebuah 
hiburan musik dimana penikmatnya tidak hanya melihat dan mendengar 
musik yang sedang dimainkan, namun penikmat musik tersebut ikut ambil 
bagian dalam bermain musik, yaitu menyanyi dengan diiringi rekaman 
musik.Salah satu yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah kebutuhan 
akan hiburan.Karaoke menjadi salah satu tempat hiburan yang digemari 
untuk dikunjungi oleh beberapa kalangan.
4
Tidak hanya karaoke saja yang 
paling banyak diminati oleh masyarakat namun hiburan malam lainnya 
juga digemari oleh masyarakat yang dalam menjalani jenuhnya segala 
aktifitas pekerjaan kesehariannya mereka membutuhkan suatu hiburan 
yang dapat dinikmati pada malam hari seusai melakukan rutinitas 
pekerjaan mereka. 
Night club salah satunya yang merupakan tempat hiburan yang 
menawarkan hiburan dengan gaya kehidupan orang barat yang biasanya 
dibuka pada larut malam. Di dalam night club terdapat sajian musik yang 
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dipandu oleh Disk Jockey (DJ) dengan volume yang keras dan terdapat 
sesuatu yang khas yaitu pencahayaan yang remang-remang beserta kilauan 
lampu disko yang gemerlap. Selain itu, terdapat sajian minuman dan 
makanan tertentu yang ditawarkan dalam menu.  
Minuman yang ditawarkan dominan yang mengandung alkohol 
dengan berbagai merk dan racikan yang disajikan oleh bar tender. Begitu 
juga dengan makanan yang ditawarkan hanya makanan tertentu saja yang 
ada dalam menu. Sampai sekarang mengunjungi night club masih menjadi 
trend dalam menghabiskan waktu untuk bersenang-senang. 
Para pengunjung dalam night club tersebut antara lain berasal dari 
kalangan (1) pelajar yang meskipun ada yang belum berusia 18+ namun 
seringkali dapat masuk ke dalam night club untuk bersenang-senang atau 
agar tidak dianggap ketinggalan jaman, (2) pekerja yang sering datang 
setelah usai bekerja atau pada waktu weekend untuk menghilangkan penat 
atau refreshing, (3) wanita tuna susila dengan umur yang bervariasi dan 
(4) mahasiswa. Namun mayoritas pengunjung berasal dari kalangan 
mahasiswa.  
Hal tersebut terjadi di kota Surabaya yang merupakan kota pendidikan 
yang terdapat banyaknya perguruan tinggi yang rata-rata sangat 
kompetitif, bermacam macam perguruan tinggi yang terdiri dari swasta 
dan negeri dijadikan referensi dalam menuntut ilmu setelah lulus dari 
SMA/SMK, selain itu dikarenakan keadaan geografis kota Surabaya yang 

































termasuk daerah kota terbesar kedua setelah Jakarta sehingga 
menyebabkan banyaknya mahasiswa yang memilih menuntut ilmu di kota 
Surabaya. Mahasiswa yang tinggal di kota Surabaya tersebut terdiri dari 
pendatang (bukan asli Surabaya) dan asli Surabaya (berdomisili di 
Surabaya sesuai dengan KTP).  
Bagi mahasiswa pendatang akan menetap dalam kurun waktu tertentu. 
Mahasiswa adalah insan yang memiliki berbagai dimensi, salah satunya 
yaitu sebagai generasi muda yang dianggap dapat membantu berusaha 
menuntaskan permasalahan yang terdapat sesuai dengan realitas.  
Mahasiswa merupakan bagian dari civitas academica yang harus 
dididik dan dibina agar memiliki kemampuan dan kualitas yang kompeten 
dan dapat diperhitungkan karena mereka diharapkan dapat berperan 
menentukan sejarah perkembangan bangsa Indonesia.Mahasiswa yang 
dianggap sebagai generasi muda pada tahap dewasa memiliki cara 
tersendiri untuk bersenang-senang. Cara mereka melakukan aktivitas 
bersenang-senang tersebut salah satunya terlihat dalam fenomena night 
club yang juga terjadi di kota Surabaya. Mahasiswa lebih tertarik untuk   
memilih aktivitas karaoke atau clubbing.  
Clubbing merupakan suatu aktivitas yang dilakukan di night club pada 
larut malam. Ketika clubbing beberapa hal yang dilakukan misalnya 
menikmati musik yang dimainkan oleh DJ, menikmati minuman 
beralkohol dan sebagaianya. Adanya aktivitas clubbing tersebut dilakukan 

































secara berulang-ulang dengan berbagai tujuan sehingga membentuk pola 
perilaku negative. Mahasiswa yang mengunjungi night club (clubbing) 
berasal dari ekonomi yang kurang mampu sampai dengan yang mampu 
namun mayoritas berasal dari ekonomi mampu. Namun bisnis hiburan 
malam di Surabaya yang paling banyak diminati adalah hiburan karaoke  
Karaoke adalah salah satu bentuk sarana rekreasi menyanyi indoor 
yang bisa dinikmati oleh seluruh anggota keluarga dari berbagai usia, dari 
mulai anak, remaja, dewasa bahkan orang tua, dan tentu saja dari berbagai 
ragam kalangan dan profesi. Selain itu karaoke juga memberikan berbagai 
fasilitas mulai dari tempat yang nyaman hingga tekhnologi yang 
digunakan di dalamnya yang tentunya ditujukan untuk menciptakan 
kenyamanan bagi para pengunjungnya. Tidak hanya sampai disitu, 
karaoke juga menawarkan harga yang relatif mudah dijangkau sehingga 
memungkinkan dari berbagai kalangan untuk berkunjung di tempat 
karaoke.  
Hadirnya karaoke dalam bisnis tempat hiburan tentunya tidak bisa 
lepas dari aspek positif dan negatif yang timbul dikemudian hari. Bagi 
seorang pengusaha, bisnis ini merupakan salah satu yang memiliki 
prospek bagus untuk mendapatkan keuntungan disamping itu juga 
memberikan pendapatan terhadap kas pemerintah yang didapat melalui 
pajak tempat hiburan yang bisa dibilang cukup besar. Dan juga bagi para 
pencari kerja, tentunya akan menambah peluang kerja bagi mereka. 

































Sedangkan bagi masyarakat secara umum, dampaknya adalah semakin 
mempermudah masyarakat dalam mencari sarana hiburan. Selain dapat 
dilihat dari aspek positif yang diberikan, keberadaan tempat karaoke juga 
tidak luput dari aspek negatif yang ditimbulkannya dikemudian hari. Dari 
beberapa kasus yang ada, karaoke juga bisa menjadi salah satu sarana 
peredaran ataupun pemakaian narkotika dan obat terlarang dan juga 
minuman keras. Dan juga menjadi tempat prostitusi secara terselubung 
oleh para pemandu karaoke kepada para pengunjung. Keberadaan para 
pemandu karaoke di dalam lingkungan karaoke tentunya bukan tanpa 
sebab. Mengingat hal tersebut juga dapat dilihat dari kebutuhan para 
pengunjung karaoke itu sendiri. Namun terdapat sisi yang menarik ketika 
mengamati peredaran para pemandu karaoke yang ada di berbagai tempat 
karaoke.
5
 Dimana tidak jarang banyak ditemui para pemandu karaoke 
yang masih berstatus sebagai mahasiswa.  
Kondisi ini bisa dikatakan cukup memprihatinkan. Dimana para 
mahasiswa ini yang seharusnya berkutat dengan buku-buku dan juga 
berbagai kegiatan belajar harus terjebak dalam lingkungan hiburan sebagai 
seorang pemandu karaoke. Terlebih dalam mindset masyarakat Indonesia, 
pada usia yang masih menginjak sebagai seorang pelajar pada umumnya 
masih belum memiliki kewajiban untuk mencari nafkah baik untuk dirinya 
sendiri ataupun untuk keluarga. Selain itu juga mengenai dampak yang 
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akan ditimbulkan oleh para mahasiswa tersebut ketika mereka menjadi 
pemandu karaoke terhadap prestasi dan aktivitas belajarnya. Namun 
masyarakat menilai pemandu karaoke dengan kata konotatif yang 
cenderung negative sebagaimana yang telah di label kan kata purel 
menjadi ciri khas yang sering disebutkan untuk memanggil pemandu 
karaoke.  
2. Geliat Bisnis Prostitusi di Surabaya 
Menurut penelitan sejarah, wilayah Surabaya berkembang dari desa 
Hujung Galuh di muara kali Brantas tergabung dengan desa Pacekan yang 
terletak di dalam wilayah kotamadya Surabaya saat ini. Hujung Galuh 
disebut juga Sugalu atau Sulayu. Sejak tahun 1906 Surabaya tumbuh 
sebagai kota modern. Peranannya tidak hanya sebagai pusat administrasi 
pemerintahan Jawa Timur, tetapi juga sebagai pusat industri dan bandar 
terbesar di Indonesia. Pabrik-pabrik besar dibangun dengan diikuti 
tumbuhnya perusahaan jasa yang cukup, seperti komunikasi, transportasi, 
bank-bank, dan tempat pendidikan, semuanya merupakan refleksi dari 
perkembangan ekonomi di daerah Surabaya.  Kehidupan kota industri 
besar yang sibuk disertai dengan tingginya pluralitas masyarakat 
membentuk watak dan temperamen penduduk Surabaya. Hal ini menuntut 
penduduk Surabaya bekerja keras untuk mendapat penghasilan layak 
dalam ketatnya persaingan kerja. 

































Kehidupan kota yang seperti ini, kemudian memunculkan sebuah 
fenomena pelacuran atau prostitusi di Surabaya yang sangat 
mempengaruhi dinamika ekonomi masyarakatnya. Pelacuran atau yang 
juga sering disebut prostitusi pada hakikatnya dianggap sebagai suatu 
produk lembaga kemasyarakatan. Prostitusi juga dapat dipandang sebagai 
kejahatan yang dibutuhkan atau lembaga katup pengaman dari urbanisasi. 
Maksud dari pernyataan ini adalah pelacuran dapat dijadikan sebagai salah 
satu faktor pendorong terjadinya urbanisasi.  
Masalah pelacuran adalah masalah sosial yang amat rumit dan 
kompleks dalam artian memiliki banyak sebab. Pada umumnya efek 
interaksi antara sejumlah sebab yang akan menjerumuskan seseorang 
untuk melakukan pelacuran. H. Benyamin (1975) dalam bukunya 
“Prostitute in Society” menulis bahwa perbuatan-perbuatan pelacuran 
telah timbul jauh sebelum tampilnya peradaban manusia. Perbuatan 
tersebut timbul di masa orang-orang primitif, mereka membayar untuk 
sajian seksual seorang perempuan yang diinginkannya dengan sepotong 
makanan atau benda lainnya. 
6
 
Di Indonesia sendiri, khususnya di kota besar masalah pelacuran juga 
menjadi salah satu permasalahan yang mendapatkan perhatian utama. Ciri 
budaya kota pada umumnya juga berpengaruh terhadap lahirnya profesi 
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wanita tuna susila. Termasuk juga dengan Surabaya, salah satu kota besar 
di Indonesia yang menjadi pusat bisnis prostitusi terbesar di Asia 
Tenggara. Bisnis prostitusi ini kemudian dikenal dengan sebutan Dolly. 
Dolly adalah salah satu tempat di Surabaya yang erat hubungannya 
dengan lokalisasi. Masyarakat pada umumnya menyebut tempat ini 
dengan sebutan Gang Dolly. Lokalisasi Dolly sendiri tidak dapat 
dilepaskan dari keterlibatan masyarakat di sekitarnya. Hal inilah kemudian 
yang mempengaruhi perkembangan dan kehidupan sosial-ekonomi 
masyarakat Surabaya.  
Kehidupan masyarakat di sekitar lokalisasi mendapat pengaruh 
langsung dari keberadaan lokalisasi Dolly. Misalnya pengaruh besar 
penyerapan tenaga kerja di berbagai sektor, seperti pedagang makanan 
yang berkeliling menjajakan makanannya, pedagang makanan dan 
minuman yang menetap, penjual pakaian wanita, tukang parkir, penjual 
minuman dan makanan di bar, salon kecantikan, tempat-tempat spa 
beserta panti pijatnya, waiters yang mengantarkan minuman kepada 
pelanggan, bisnis laundry pakaian, toko-toko kelontong, dll.
7
   
Dengan pola kehidupan yang telah dijalani sekian tahun lamanya di 
sekitar Lokalisasi Dolly, maka masyarakat yang secara tidak langsung 
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berhubungan dengan wisma-wisma di sana sangat menggantungkan 
kehidupannya atas eksistensi Lokalisasi Dolly itu sendiri, penghasilan 
yang mereka dapatkan juga bergantung terhadap keberadaan lokalisasi 
tersebut.  
Sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia, prostitusi yang ada 
di Surabaya tidak lagi menjadi hal yang baru dalam pertumbuhan dan 
kehidupan kota. Keberadaan bisnis prostitusi Dolly membuat beberapa 
kawasan di sekitarnya berkembang menjadi bisnis-bisnis prostitusi kecil 
lainnya. Prostitusi Dolly tidak hanya sebagai tempat pemuas hasrat 
seksual laki-laki, tetapi juga berakibat pada perkembangan sosial dan 
ekonomi masyarakat yang tinggal di daerah Dolly.  
Dengan ini dapat dikatakan bahwa adanya bisnis prostitusi juga 
mempengaruhi pembangunan dan perbaikan beberapa sarana dan fasilitas 
suatu kota. Hal ini tentunya berkaitan erat dengan pertumbuhan suatu kota 
seperti halnya Surabaya. Jika Dolly ditutup dan disterilisasikan seperti saat 
ini maka dapat dipastikan bahwa akan muncul praktik prostitusi 
terselubung dimana kebutuhan akan hiburan malam semakin meningkat 
pesat sehingga muncul beberapa praktik prostitusi terselubung. Seperti di 
tempat karaoke dimana banyak praktik prostitusi terselubung yang kini 
semakin berkembang. Prostitusi terdiri dari berbagai kalangan dari 
kalangan bawah hingga kalangan terastas. Beredarnya prostitusi di daerah 
Surabaya juga tak lepas dari beban kebutuhan hidup sehari hari di 

































masyarakat perkotaan, semakin sempitnya lapangan pekerjaan memaksa 
sebagian orang untuk mendapat pekerjaan seadanya. Prostitusi di kalangan 
terbawah terjadi di pinggir pinggir jalanan atau di tempat kumuh pinggiran 
kota, tepatnya memanfaatkan lahan lahan kosong tempat sepi dan lain 
sebagainya. 
       Semua bisa terjadi jika hasrat laki laki sudah dipuncak batas nya 
apapun cara bisa di lakukan, prostitusi dikalangan bawah menjadi tujuan 
pertama selain harga yang terjangkau murah dan tidak mengeluarkan 
banyak biaya untuk menyewa tempat atau wanita yang dijadikan objek 
pemuas hasrat. Salah satu nya adalah pijat plus di daerah Surabaya 
prostitusi terselubung dimana memanfaatkan sarana tempat pijat sebagai 
tempat prostitusi, selanjutnya juga ada tenda bongkar pasang di stasiun 
wonokromo. Sarana prostitusi tersebut termasuk kedalam prostitusi yang 
beroperasi di sekitar pinggir jalanan atau memanfaatkan lahan lahan sepi.  
       Kondisi tersebut merupakan sebagian kecil contoh prostitusi yang 
berkembang di kalangan bawah masih banyak lagi kejadian yang 
menyimpang terkait prostitusi di daerah Surabaya seperti yang ada di 
kawasan pemakaman kembang kuning, tempat yang semestinya dijadikan 
lahan untuk pemakaman dialih fungsikan menjadi tempat prostitusi oleh 
kalangan bawah. Dimana lahan yang sepi menjadi factor utama terjadinya 
prostitusi dikarenakan suasan sepi yang mendukung munculnya tempat 
tempat prostitusi baru.  

































       Namun lain halnya dengan prostitusi yang terjadi di kalngan atas 
tepatnya pada kaum elit, orang yang mampu membayar tinggi hanya 
untuk memuaskan hasratnya. Prostitusi pada kalangan atas berbeda jauh 
jika dibandingkan dengan prostitusi dikalngan kelas bawah. Para kaum elit 
memilih menyewa sebuah tempat untuk dijadikan prostitusi terselubung 
mereka, misalnya saja di klub malam hotel, atau memesan wanita 
panggilan. Namun prostitusi terselubung bagi kaum elit tidak puas jika 
mereka tidak menikmati hiburan tertentu seperti memesan minum 
minuman keras atau beralkohol dan juga melepaskan penat atau kejenuhan 
mereka selama melakukan aktifitas kehidupan sehari harinya. Menyanyi 
menjadi pilihan utama agar jenuh yang menumpuk bisa hilang dan 
memesan minum minuman keras pilihan tersendiri.  
Namun hal tersebut kurang lengkap jika tidak ditemani oleh para 
wanita wanita berpakaian sexy yang menggoda. Oleh karena itu sebagian 
besar laki laki yang datang selalu memesan paket lengkap sebagai tujuan 
utama.  
Hal tersebut dapat terwujud di dalam tempat karaoke malam yang 
menyediakan berbagai fasilitas bernyanyi mulai dari paket minuman 
beralkohol sampai dengan ditemani para pemandu lagu, khususnya oleh 
para wanita sexy yang siap menemani bernyanyi dengan pakaian yang 
ketat dan paras wajah yang cantik. Dari situlah muncul beberapa tempat 

































karaoke yang menjadi tempat prostitusi terselubung yang hadir 
melengkapi prostitusi dikalangan kelas atas.
8
 
C. Teori Dramaturgi Erving Goffman  
 Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan pemikiran teori 
Dramaturgi karya Erving Goffman yang berkesinambungan dengan judul 
diatas. Berikut gagasan Erving Goffman mengenai teori Dramaturgi: 
 Erving Goffman (1922-1982) sering di anggap sebagai pemikir utama 
terakhir yang terakhir dengan mahdzab chicago (Travers, 1992 ; tseelon, 
1992). Fine dan manning (2000) melihatnya sebagai sosiolog amerika abad 
ke-20 yang paling berpengaruh antara tahun 1950an sampai dengan 1970an 
Goffman menerbitkan serangkaian essai dan melahirkan analisis dramaturgi 
sebagai varian dari interaksionalisme simbolisme simbolis. 
 Meskipun Goffman mengalihkan perhatianya pada tahun-tahhun 
selanjutnya ia tetap terkenal dengan teori dramaturginya.Karya terkenal 
Goffman tentang teori dramaturgi adalah Presentation of self in everyday life 
terbit pada tahun 1959 secara sederhana Goffman melihat persamaan 
persaman antara pertunjukan teater dengan jenis tindakan yang kita jalankan 
sehari-hari interaksi di pandang sangat rentan yang hanya bisa di jaga oleh 
pertunjukan atau di srupsi di lihat sebagai ancaman besar lagi interaksi sosial 
yang sebagaimana terjadi pada pertunjukan teater, goffman membagi dua di 
dalam teorinya dramaturgi antara panggung depan fronstage dan panggung 
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belakang backstage, dimana panggung depan adalah palsu dari sang pelaku 
sedangkan panggung belakang adalah sifat asli dari sang pelaku, 
Dengan muka panggung dalam pertunjukan teater aktor di panggung dan 
di dalam kehidupan nyata sosial di pandang tertarik pada penampilan kostum 
yang di pakai dan benda yang di gunakan lebih jauh lagi keduanya memiliki 
wilayah belakang tempat dimana aktor bisa beristirahat untuk mempersiapkan 
diri untuk sebelum pertunjukan belakang panggung atau luar panggung dalam 
istilah teater adalah ruang bagi aktor dapat meninggalkan peran mereka dan 
menjadi diri mereka sendiri. 
Analisis dramaturgi ini jelas konsisten dengan akar interaksionalisme 
simbolis ia berpusat pada aktor tindakan dan interaksionalisme bekerja pada 
arena yang sama, Gorffman menemukan metafora cerdas dalam teater dan 
memberikan pemahaman baru terhadap proses-proses sosial skala kecil.
9
 
Dramaturgi melihat realitas seperti layaknya sebuah drama, masing-
masing aktor berperan dan dan menmpilkan menurut karakter masing-masing 
manusia berperilaku laksana berada di dalam suatu panggung itu, seorang 
dokter akan menciptakan kesan yang meyakinkan dan mengikuti rutinitas agar 
dia dianggap seperti dokter.  
Dalam perspektif media, seperti yang di katakan P.K Manning 
pendekatan Dramaturgi tersebut mempunyai dua pengaruh, pertama ia melihat 
realitas dan aktor menampilkan dirinya dengan simbol dan penampilan 
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masing-masing media karenanya, dilihat sebagai transaksi melalui mana aktor 
menampilkan dirinya lengkap dengan simbol dan citra yang ingin di 
hadirkannya . kedua pendekatan Dramaturgi melihat hubungan intraksionis 
antara khalayak dengan aktor (penampil). Realitas yang karenanya, dilihat 
dari hasil transaksi antara keduanya. 
Dalam pandangan Goffman, ketika seseorang menafsirkan realitas tidak 
dengan konsepsi yang hampa. Seseorang selalu mengorganisasi peristiwa tiap 
hari, pengalaman dan realitas yang selalu di organisasi tersebutb menjadi 
realitas yang dialami oleh seseorang pada dasarnya adalah proses 
pendefinisian situasi. Dalam perspektif Goffman, frame mengklasifikasikan 
mengorganisasi dan menginterpretasikan secara aktif pengalaman hidup kita 
supaya kita bisa memahaminya. Menurut Goffman sebuah frame adalah 
sebuah skema interpretasi, dimana gambaran dunia yang dimasuki seseorang 




Sebagai teori sosial dramaturgi memiliki keunikannya sendiri. Keunikan 
tersebut dapat di lihat dari model teoritisnya yang berbeda dari teori sosial 
mikro lainya. Diantara perbedaan itu adalah mengenai penerapan konsep 
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Jadi kaitanya dengan teori Ervin Goffman dengan Perilaku Dramaturgi 
Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya 
bahwasanya para mahasiswa melakukan teori dramadurgi yakni dimana 
mereka ketika di depan panggung (fronstage) Panggung depan (front stage) 
bahwa pekerja purel atau pemandu lagu karaoke malam hampir semuanya 
memerankan panggung depan dengan baik, yang dilakukan seperti cara 
berpakaian yang glamour, sexy bahkan terbuka, dengan polesan make-up (tata 
rias) yang tebal bahkan menor, memakai aksesoris aksesoris, menggunakan 
gaya bahasa yang formal dan teratur, serta sikap dan perilaku.  
Mereka akan bersifat profesional akan tetapi jika di kehidupan malam 
atau di depan panggung mereka akan memperlihatkan peran mereka dan 
memainkan peran sebagai seorang pekerja purel di tempat karaoke ketika 
melayani penikmat hiburan malam.   
Dalam kaitanya dengan Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang 
Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya yaitu dimana seorang pelajar atau 
mahasiswa mulai berani menunjukan peran yang mereka jalani dengan 
kehidupan mereka sehari-hari dalam bentuk teori dramaturgi yakni dimana 
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pekerja purel tersebut akan melakukan suatu drama panggung untuk 
meyakinkan orang di sekitarnya bahwa dirinya memaksimalkan peran ketika 
show di depan panggung sehingga peran yang mereka jalani mampu berjalan 
secara maksimal.  
Dalam kehidupan nyatanya mereka sangat berbeda dengan keseharian 
mereka ketika berada di depan masyarakat di hadapan publik, mereka akan 
bertingkah layaknya orang normal biasa yang melakukan kegiatan sehari-hari 
tanpa ada orang tau sifat asli mereka, tetapi ketika mereka bertemu dengan 
kehidupan malam mereka akan memperlihatkan peran lain mereka yang 
nampak dan mencolok dan teori Dramaturgi ini kaitanya sangat erat dengan 
Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di 
Kota Surabaya. Meskipun perubahan itu secara lambat tetapi hal tersebut 
menimbulkan suatu hal yang mencolok di dalam kehidupan dan perubahan 
yang sangat drastis di mata masyarakat sekitar.  
Panggung belakang (back stage) pemandu lagu karaoke malam ini benar-
benar memainkan sebuah peran yang utuh/sesungguhnya, mereka tidak seperti 
pada saat berada di panggung depan (front stage) yang menutupi keadaan 
mereka dengan benar-benar menunjukan karakter diri mereka yang seutuhnya. 
pemandu lagu karaoke di kota Surabaya cenderung menunjukan sifat 
keasliannya, yakni pendiam, tanpa polesan make up, berpakaian biasa saja, 

































bergaul seperti anak remaja lainnya dan melakukan aktifitas lainnya, seperti 
sekolah, kuliah, kerja, menjadi seorang istri dan ibu rumah tangga. 
Disini sisi kehidupan informan akan terlihat berbeda pada saat dia 
memainkan peran di panggung depan yaitu sikap keasliannya mereka akan 
terlihat seperti orang normal pada dasarnya yakni seperti halnya di dalam 
menjalani kehidupannya di saat pagi sampai sore hari mereka menjalani 
kehidupan sebagai seorang pelajar atau mahasiswi di tempat formal seperti di 
sekolah atau di kampus tempat mereka menempuh pendidikan ,mereka 
berperilaku seperti layaknya kaum pelajar dan memainkan peran mereka 
sebagai pelajar dengan baik sesuai dengan sifat asli mereka tanpa ada peran 
yang dimainkan yang disatu sisi mereka memiliki pekerjaan di saat malam 
hari. 
Mengikuti analogi teateritikal demikian demikian, Goffman bebicara 
tentang panggung depan (front tage). Bagian depan adalah bagian sandiwara 
yang secara umum berfungsi dengan cara-cara yang agak baku dan umum 
berfungsi dengan cara-cara yang baku dan umum untuk mendefinisikan situasi 
bagi orang-orang mengamati sandiwara itu. Di dalam panggung depan, 
Goffman membedakan lebih lanjut bagian depan latar (setting front) dan 
bagian depan pribadi (personal). Latar mengacu kepada tempat situasi (scene) 
fisik yang biasanya jika harus jika para aktor hendak bersandiwara. 
Contohnyanya, seorang ahli bedah pada umumunya memerlukan suatu ruang 

































operasi, seorang supir taksi memerlukan taksi, dan pemain ski memerlukan es, 
bagian-bagian depan pribadi terdiri item-item perlengkapan ekspresi yang di 
indentifikasi audiens dengan para pemain sandiwara dan mengharapkan 
mereka membawa hal-hal itu ke dalam latar belakang. Seorang ahli bedah 
misalnya diharapkan berpakaian jubah medis, mempunyai peralatan-peralatan 
jubah medis mempunyai peralatan-peralatan tertentu dan seterusnya.
12
 
Goffman kemudian memecah-mecah bagian pribadi menjadi penampilan 
dan sikap. Penampilan meliputi item-item yang menceritakan kepada kita 
status sosial pemain sandiwara itu misalnya, jubah medis sang ahli bedah. 
Sikap menceritakan kepada audiens jenis peran yang di harapkan di mainkan 
peran sandiwara di dalam situasi itu (contoh : penggunakan kebiasaan fisik 
kelakuan) suatu gaya yang kasar dan gaya yang lembut menunjukan jenis-
jenis pemain sandiwara yang sangat berbeda. Pada umumnya kita 
mengharapkan penampilan agar konsisten. 
Meskipun goffman menghadapi panggung depan dan aspek-aspek lain 
sistemnya sebagai seorang interaksionis simbolis dia benar-benar 
mendiskusikan karakter strukturalnya. Contohnya dia berargurmen bahwa 
bagian depan menjadi cenderung  berlembaga dan begitu juga representasi 
kolektif muncul di apa sekitar apa yang sedang berlangsung di dalam bagian 
depan tertentu. Sering kali para aktor yang mengambil peran-peran yang 
sudah mapan, mereka menemukan bagian depan tertentu sudah mapan untuk 
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 Bagia waluya, sosiologi ,(bandung: PT setia purna inves,2007), 52 

































sandiwara demikian. Hasilnya goffman berargumen, ialah bagian depan itu 
cenderung di seleksi bukan di ciptakan, ide tersebut menyampaikan gambaran 
struktural yang lebih banyak dari pada yang akan kita terima dari sebagian 
besar interaksi simbolik. 
 




































A. Jenis Penelitian  
       Penelitian kualitatif adalalah metode untuk mengekplorasi dan 
memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan, berfokus pada makna individual, dan menerjemahkan 
komplesitas suatu persoalan.
1
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan 
untuk menjelaskan suatu fenomena atau permasalahan serta kejadian 
yang berada di dalam masyarakat dengan bertumpu kepada prosedur 
penulisan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau tulisan dari orang atau pelaku sebagai obyek dalam sebuah 
penelitian.  
       Dengan prosedur dan juga data yang dihasilkan dalam penelitian 
deskriptif ini, peneliti merasa jenis penelitian ini nantinya dapat 
menjawab permasalahan yang ada pada penelitian kali ini yang pada 
tahap selanjutnya hasil dari data penelitian disajikan dalam bentuk 
narasi dan juga disertai dengan dokumentasi terkait dengan tema 
penelitian.  
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 John W. Creswell, Research, Desigh, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed( yogyakarta: 
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       Sehingga jika dikaitkan dalam pembahasan pendekatan dan dapat 
dijabarkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang mana data yang dihasilkan berupa kata-kata, narasi, atau gambar 
yang mana semua hasil data yang dikumpulkan untuk menjadi data 
kunci dari apa yang diteliti. Dan juga menggunakan jenis penelitian 
deskriptif yang mana dapat memberikan gambaran yang mendetail 
baik mengenai latar belakang, ataupun sifat, dan karakteristik dari 
fenomena pemandu karaoke mahasiswa yang menjadi pokok pada 
penelitian ini. 
       Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian kualitatif mampu 
memberikan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
perilaku orang yang diamati.
2
 Sehingga dalam meneliti “ Perilaku 
Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di 
Surabaya”  peneliti kualitatif diperlukan agar mendapatkan data-data 
deskriptif.Penggunakan pendekatan ini di dasarkan atas pertimbangan 
yaitu : 
Pertama pertimbangan praktis bahwa pendekatan kualitatif akan 
lebih mempermudah peneliti dimana peneliti berhubungan langsung 
dengan narasumber purel karaoke. 
 Kedua pendekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha 
menjawab pertanyaan penelitian. Sebagaimana tertulis dalam rumusan 
masalah, dengan cara berfikir argumen dan argumentif. Oleh karena itu 
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pendekatan kualitatif lebih cocok dengan rumusan masalah,yang mana 
peneliti tidak dalam rangka mencari jawaban. 
 Ketiga, peneliti menggunakan metode kualitatif karena tema yang 
di sajikan cukup sensitif. Karena berkaitan dengan orientasi seks yang 
notabene adalah masalah yang sangat pribadi oleh karena itu peneliti 
menggunakan teknik wawancara agar mendapatkan data yang lebih 
akurat.peneliti menjelaskan dan meyakinkan narasumber tentang hal-
hal yang akan di lakukan dan di tanyakan oleh peneliti selama proses 
penelitian berlangsung peneliti juga perlu harus menghargai privasi 
dari narasumber, karena apabila penelitian ini di lakukan dengan 
metode kualitatif tepatnya dengan teknik wawancara yang di konsep 
tenang dan sunyi akan membuat suatu kenyamanan ketika narasumber 
menjawab adanya pertanyaan tanpa rasa takut dan malu sehingga 
narasumber dapat merasa leluasa dan maksimal dalam memberikan 
jawaban yang di tanyakan oleh peneliti dan data yang di butuhkan 
dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif jenis data menurut 
sumbernya dibagi menjadi dua macam yaitu: 
a. Data primer 
       Data primer di peroleh dari informasi yang di berikan oleh 
informan yang bersangkutan. Sumber dari data primer adalah 
sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti.
3
Informasi 
yang dikemukakan oleh para informan terkait dengan penelitian ini 
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yang berada di tempat karaoke Surabaya.Adapun beberapa 
informan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang bekerja 
sebagai purel, dan penikmat jasa purel karaoke 
b. Data Sekunder  
       Data sekunder merupakan sumber data yang dihasilkan oleh 
peneliti berupa gambar dokumentasi terkait lokasi, waktu, dan 
proses penggalian data dengan melakukan wawancara dengan 
informan di lokasi penelitian, sumber data sekunder juga di dapat 
peneliti dari buku-buku perpustakaan dan web yang membahas 
informasi yang sama. 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Tabel 3.1 
Jadwal Wawancara Informan  












































































(Sumber : Observasi dan Wawancara 2017 – 2018) 
       Adapun untuk memperjelas dan memperkuat analisis data secara 
menyeluruh, Disini peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa 
informan terpilih yang di nilai dari berbagai kalangan sebagai pokok 
informan kunci pada penelitian ini. Adapun jadwal wawancaranya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Jadwal Wawancara Informan Kunci (Key Informans) 

















(Sumber : Obeservasi dan Wawancara 2017) 
        Adapun lokasi penelitian yakni di tempat karaoke sebut saja Dr dan 
Sing a Song daerah Surabaya karena di tempat karaoke masih banyak 
pekerja purel yang tersebar di tempat tersebut.Alasan dipilihnya lokasi ini 
adalah dijadikannya tempat bekerja purel dimana di wilayah tersebut 
mereka yang bekerja sebagai purel tidak malu lagi berkeliaran di sekitar 
kawasan karaoke yang merupakan tempat kerja mereka.  

































       Terkait waktu untuk penelitian akan memakan waktu kurang lebih tiga 
bulan untuk memperoleh data yang valid akan di lakukan pada bulan 
oktober 2017 - April 2018 dengan waktu yang kondisional selama 
prosesnya karena mengikuti kegiatan pekerja purel karaoke yang berada di 
sana untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
       Langkah pertama pada tanggal 23 oktober peneliti melakukan 
observasi melihat situasi dan objek penelitian setelah itu peneliti 
berkeliling melihat wilayah yang akan diteliti, pada tanggal  24 Oktober 
2017 peneliti menghubungi narasumber dan narasumber bersedia di temui 
pada tanggal 24 proses wawancara pun berlangsung di tempat karaoke ia 
bekerja di kawasan kota Surabaya . Pada saat itu informan adalah Ida 
sebagai informan kunci karena pada dasarnya Ida merupakan teman dekat 
peneliti dari sekolah menengah atas dimana ia sudah menjadi pekerja purel 
di tempat karaoke sejak masa sekolah. Ida juga berjanji akan mengenalkan 
teman teman seprofesi nya yang bekerja sebagai pekerja purel karaoke di 
kota Surabaya dan seketika itu Ida juga mengajak teman nya sebagai 
informan  kedua yang bernama Sheila dan wawancara pun berlangsung 
selama kurang lebih sekitar satu jam ,pada jam 22.00 – 23.00 . 
       Tanggal 26 Oktober 2017 peneliti melakukan wawancara dengan 
salah satu informan kunci kedua yaitu Farrel yang merupakan teman dekat 
peneliti juga selain Ida yang dapat membantu mengenalkan ke informan 
lain yang bekerja sebagai pekerja purel di tempat karaoke yang masih 
berstatus mahasiswa di kota Surabaya. Selain melakukan wawancara 

































dengan Farrel ,ia juga memperkenalkan dan mengajak teman dekatnya 
yang bekerja seagai pekerja purel atau pemandu lagu di tempat karaoke . 
Informan tersebut bernama Risty,kemudian wawancara berlangsung 
kurang lebih sekitar satu jam setengah pada jam 22.30 – 00.00 . 
        Farrel mengajak bertemu di tempat karaoke dimana Risty bekerja 
karena pada dasarnya para informan tidak akan mau mempublikasikan 
privasinya terhadap orang yang tidak dikenal apalagi di tempat 
umum.Penelitian pun berjalan kondusif dengan lancar dan informan mau 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang peneliti tanyakan  
       Selanjutnya  pada tanggal 07 Maret tahun 2018 peneliti kembali 
menggali data dan melakukan wawancara langsung dengan informan yang 
bernama Ajeng ,proses wawancara juga berjalan cukup lancar dimana 
informan mampu memberikan tanggapan atas adanya pertanyaan yang 
peneliti tanyakan kepadanya.Seminggu setelah itu peneliti kembali 
mencari data karena dinilai kurang untuk dijadikan bahan penulisan.Pada 
tanggal 14 Maret tahun 2018 peneliti menemui dua informan sekaligus 
dimana informan pertama sama dengan informan lainnya berprofesi 
sebagai mahasiswa yang bekerja sebagai pemandu lagu di tempat karaoke. 
       Informan tersebut bernama Maharani atau bisa dipanggil Rani, Selain 
dengan Rani peneliti juga mencari data dengan informan yang bernama 
Rudi ia berprofesi sebagai karyawan karaoke. Proses penelitian 
berlangsung dari jam 22.30 – 00.00 kurang lebih sekitar 1 jam 
setengah.Selanjutnya peneliti merasa perlu adanya pandangan masyarakat 

































sekitar kawasan tempat karaoke dengan adanya tempat karaoke yang 
berada di kota Surabaya semakin banyak dan dipandang oleh sebagian 
masyarakat negative. Peneliti melakukan wawancara dengan informan 
bernama Wawan pada tanggal 7 April 2018 di tempat warung kopi yang 
letaknya berada disekitar kawasan tempat karaoke. 
C. Subyek Penelitian 
      Subyek penilitian merupakan faktor terpenting dalam penggalian 
data secara mendalam. Dalam tahap ini peneliti memilih subyek 
penelitian yaitu para pekerja purel karaoke yang berstatus mahasiswa 
di kota Surabaya. Dengan menggunakan teknik penelitian key 
informan dimana peneliti melibatkan salah satu orang penting atau 
kunci informan inti di dalam para pekerja purel tersebut. Dimana disini 
key informan sendiri merupakan kunci penting di dalam sebuah 
penelitian dan yang di harapkan mengenai key informan sendiri 
dimana nantinya peneliti akan mendekati key informan untuk bisa 
sharring dan membantu di dalam tahap penelitian pekerja purel 
karaoke yang berada di tempat karaoke kawasan Surabaya, dengan 
demikian peneliti akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi 
nantinya dan lebih mudah masuk ke dunia mereka.  
        Dengan adanya key informan tersebut dan key informan sendiri 
yang di temui oleh peneliti adalah orang terdekat para pekerja purel 
dimana ia juga sering menggunakan jasa purel karaoke orang tersebut 
bernama Farrel, dimana nantinya Farrel sebagai key informan akan 

































mengajak dan memperkenalkan peneliti dengan calon informan yang 
lainya supaya lebih mempermudah peneliti melakukan kegiatan 
observasi dan penelitian tersebut. 
Tabel 3.3 
 Nama Informan   
No Nama Jabatan Asal 
1 Sheila Mahasiswi  Sidoarjo 
2 Risty Mahasiswi Madiun 
3 Ida Mahasiswi  Sidoarjo 




5 Rudi  Karyawan karaoke Nganjuk 
6 Ajeng  Ibu rumah tangga Sidoarjo 
7 Maharani Mahasiswi Surabaya 
(Sumber: Observasi Lapangan, 2017-2018) 
       D.Tahap Penelitian  
       Tahap pertama dalam penelitian ini ialah pertama mengenal 
mempelajari lingkungan yang akan di teliti kedua menggali informasi 
yang ada pada tempat peneliti dengan tujuan untuk memberikan informasi 

































yang akurat untuk proses  penelitian yang ketiga ialah mencerna dan 
memahami setiap informasi yang sudah di berikan dan lantas akan di 
jadikan rujukan untuk proses pemindahan informasi  dari lisan menuju 
tulisan atau hasil penelitain. Adapun pemaparan di bawah ini, 
1. Pra Lapangan  
a) Menyusun Rancangan Penelitian 
       Penelitian yang akan di lakukan berangkat dari permasalahan dalam 
lingkup peristiwa yang sedng terus berlangsung yang bisa di amati dan 
bisa di verifikasi secara nyata saat berlangsung penelian, peristiwa-
peristiwa yang di amati dalam konteks kegiatan orang-orang/ organisasi 
maupun komunitas. 
       Peneliti menyusun rancangan di dalam sebuah penelitian yang nantinya 
akan di lakukan kedepanya dengan demikian awal yang di lakukan oleh 
peneliti adalah mencari sebuah permasalahan yang ada di suatu masyrakat 
dimana yang dirasa sangat mungkin bisa untuk di telititi dan pada akhirnya 
peneliti memutuskan untuk merancang sebuah penelitian yang berjudulkan 
Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di 
Kota Surabaya, dimana nanti peneliti mencari data tentang kehidupan purel 
yang berstatus mahasiswa yang berada di tempat karaoke Surabaya. 
Selanjutnya mencari tahu tentang kegiataan mereka keseharianya selain 
menjadi purel mungkin bisa melihat tentang kehidupan siang dan malam 

































mereka yang berstatus sebagai mahasiwa dan bisa menyaksikan langsung 
mengenai peristiwa apa yang di maksud dengan pekerja purel itu sendiri. 
b) Memilih Lapangan 
       Adalah tahap penemuan di lapangan pada tahap ini tidak dapat di 
pisahkan dengan penemuan hasil pengamatan sekaligus dari tahapan 
penemuan selanjutnya di tindak lanjuti dan diperdalam dengan 
mengumpulkan data-data hasil wawancara sert pengamatan tersebut. 
Dengan mulai mencari dan mengumpulkan data yang di dapat dari 
observasi dan interview langsung ke sumber data dan orang-orang uang 
menjadi informan dalam penelitian ini. 
       Pada tahap ini peneliti akan terjun langsung kelapangan yang akan di 
teliti yakni di tempat karaoke kawasan Surabaya dimana lokasi inilah 
peneliti nantinya akan melakukan riset dan observasi tentang kehidupan 
pekerja purel yang berstatus sebagai mahasiswa. 
       Peneliti nantinya juga tidak berfokus di tempat karaoke saja akan 
tetapi peneliti mungkin akan melakukan riset di sekitar kawasan karaoke 
karena memang pada dasarnya tempat karaoke adalah lokasi yang strategis 
tetapi untuk menjaga privasi mereka para pekerja purel peneliti akan 
mencari waktu yang  kondisional seperti halnya ketika informan sedang 
tidak menerima job disaat berada di tempat karaoke dan kita juga 
menyesuaikan waktu agar mendapatkan informasi yang lebih akurat 

































dengan judul penelitian nantinya akan tetap berfokus di tempat karaoke 
kawasan Surabaya. 
c)  Mengurus Perizinan 
       Mengurus berbagai yang di perlukan untuk kelancaran kegiatan 
penelitian, terutama kaitanya dengan metode yang digunakan yaitu 
kualitatif, maka perizinan birokrasi yang bersangkutan biasanya di 
butuhkan karena hal ini di pengaruhi keadaan lingkungan dengan 
kehadiran seseorang yang tidak di kenal maupun di ketahui dengan 
perizinan yang keluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan 
lapangan atas kehadiran kita sebagai peneliti. Mengurus berbagai yang di 
perlukan untuk kelancaran kegiatan penelitian, terutama kaitanya dengan 
metode yang digunakan yaitu kualitatif, maka perizinan birokrasi yang 
bersangkutan biasanya di butuhkan karena hal ini di pengaruhi keadaan 
lingkungan dengan kehadiran seseorang yang tidak di kenal maupun di 
ketahui dengan perizinan yang keluarkan akan mengurangi sedikitnya 
ketertutupan lapangan atas kehadiran kita sebagai peneliti. 
       Pada tahap ini peneliti hanya mengurus surat perizinan kepada pihak 
akademik  saja karena pada dasarnya pekerja purel mengadakan perjanjian 
terhadap peneliti agar jika ingin melakukan penelitian mereka akan 
terbuka terhadap peneliti akan tetapi jika membuat perizinan yang terlalu 
resmi mereka akan menolak peneliti dan akan mengurungkan untuk di 
teliti karena pada dasarnya mereka takut terciduk oleh aparat karena 
sekarang banyaknya kasus purel karaoke yang menjadi pelacuran 

































terselubung yang membuat mereka takut jika di lakukan penelitian secara 
resmi, dengan demikian alasan peneliti tidak menyerahkan perizinan 
terhadap BAKESBANGPOL maupun kecamatan atau kelurahan sekitar 
agar menjaga keamanan dan privasi dari para informanya nanti. 
2. Tahap Lapangan  
a) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
       Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu memahami 
latar peneliti terlebih dahulu selain itu peneliti juga harus mempersiapkan 
diri baik secara fisik maupun mental dalam menghadapi subjek yang akan 
di teliti di lapangan. 
       Di tahap ini peneliti sudah mempersiapkan diri dengan matang dimana 
peneliti akan memahami karakter dari informan dan untuk informan 
sendiri merupakan salah satu problem sosial yang sangat sulit dipahami 
tentang karakteristik mereka sendiri maka dari itu peneliti akan berhati-
hati di dalam penelitian tersebut dan peneliti juga harus benar benar 
menjaga tentang tata bicara supaya tidak menyinggung pihak informan 
karena pada dasarnya pekerja purel berbeda dari orang normal lainya 
mereka cenderung mudah tersiggung dan menaruh suatu perasaan terhadap 
orang lain, secara fisik dan mental tentunya sangat akan di persiapkan 
menghadapi purel sendiri yang dirasa sebagian orang merupakan profesi 
yang tidak wajar dan di pandang sebelah mata dengan orientasi sex yang 
menyimpang dimana praktik pelacuran terselubung kini kian marak terjadi  
di tempat tempat seperti karaoke. 

































       Dalam realitanya selalu menyisipkan kata kata karaoke keluarga agar 
pandangan masyarakat menilai baik terhadap adanya tempat karaoke 
tersebut namun pada realitanya tempat karaoke di jadikan tempat 
pelacuran terselubung  maka dari itu karena peneliti merupakan seorang 
pria dan yang di teliti adalah seorang pekerja purel wanita kita harus benar 
benar mempersiapkan mental yang kuat untuk menghadapi mereka dengan 
cara tidak terlalu terbawa suasana akan tetapi profesional di dalam 
penelitian dan konsisten terhadap pendirian. 
b) Memasuki Lapangan  
       Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti dengan 
subjek yang di teliti. Pada tahapan ini peneliti peneliti menjalin keakraban 
dengan tetap menggunakan bahasa yang baik dan sopan tetapi subyek 
memahami bahasa dan sikap yang di gunakan oleh peniliti.peneliti juga 
mempertimbangkan waktu yang di gunakan dalam melakukan wawancara 




       Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti mengenalkan diri terhadap 
subyek informan dan peneliti juga menjelaskan apa tujuan sebenarnya 
yang akan dilakukan peneliti, yaitu melakukan riset penelitian tentang 
pekerja purel yang berstatus mahasiswa dengan bahasa yang sopan dan 
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meyakinkan kesemua anggota supaya mereka juga yakin dan membuat 
mereka merasa tidak terancam terhadap kedatangan penelitian  
       Tentang tujuan dari peneliti, dan peneliti juga akan mengikuti sedikit 
kegiatan dari pekerja purel tersebut akan tetapi tidak menggangu kegiatan 
para subjek mungkin jika mereka sedang bekerja peneliti hanya 
mengamati dari jauh saja atau melakukan observasi karena mereka juga 
memiliki kesibukan di jam-jam tertentu yang mereka jalani sebagai 
mahasiswa tentunya mereka juga menempuh pendidikan di berbagai 
kampus di kawasan kota Surabaya dengan demikian peneliti bisa melihat 
kegiatan mereka dan peneliti bisa mendapatkan data. 
      E.  Teknik Pengumpulan Data  
       Teknik pengumpulan data dalam penelitian inilah dengan 
menggunakan teknik wawancara yang mana peneliti melakukan tanya 
jawab langsung dengan informan terkait rumusan masalah di atas, di 
tambah lagi dengan dokumentasi sebagai data tambahan untuk proses 
selanjutnya dengan begitu peneliti bisa lebih dekat dengan informan serta 
bisa menggali informasi yang banyak terkait penelitian ini juga ada 
penjelasan untuk teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
       Teknik pengumpulan data dalam penilitian ilmiah dengan 
menggunakan teknik yang di lakukan peneliti di dalam pencarian data 
pada penelitian kualitatif observasi juga merupakan teknik pengumpulan 

































data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif observasi 
hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan panca indra, bisa 
penglihatan penciuman, pendengaran untuk memperoleh informasi yang di 
perlukan untuk menjawab masalah penelitian hasil observasi berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi, atau suasana tertentu, dan 
perasaan emosi seseorang observasi di lakukan untuk memperoleh 
gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab peristiwaatau 
kejadian untuk menjawab penelitian. 
Di tahap ini peneliti melakukan observasi dimana yang dimaksud 
disini adalah peneliti mengamati bagaimana gerak gerik subyek yang akan 
di teliti mengenai bagaimana gaya hidup mereka fashion mereka dengan 
cara melihat langsung dan peneliti juga mendengarkan tentang gaya 
bahasa mereka yang di gunakan jika bertemu dengan sesama pekerja purel 
dengan demikian peneliti melakukan observasi rill dengan menggunakan 
panca indra pendengaran dan pengelihatan dan pentingnya hal ini di 
gunakan sebagai hasil dari data penelitian. 
Pada tahapan ini peneliti turun langsung dengan cara melihat 
kelapangan yang akan di teliti dan menyaksikan langsung tentang 
bagaimana kehidupan mereka dan bagaimana kegiatan pekerja purel yang 
berada di tempat karaoke kawasan kota Surabaya. 
2. Metode Wawancara 

































       Wawancara atau interview adalah salah satu cara untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, wawancara di lakukan 
dengan subjek penelitian,bertujuan dengan penelitian cara tanya jawab. 
Sambil bertatap muka dengan responden, dengan menggunakan panduan 
wawancara. Dalam proses wawancara ini peneliti mengambil suasana 
terbuka atau tidak di dalam forum resmi dengan tujuan subjek penelitian 
atau objek informan lebih nyaman dan memberikan informasi lebih jelas 
dan benar. Dalam teknik wawancara dapat di lakukan dengan secara 
struktur atau tidak struktur: 
1. Wawancara terstruktur ialah wawancara yang di lakukan dengan 
menyiapkan isntrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternativ jawabanya pun telah di siapkan, 
dengan wawancara struktur inisetiap responden di beri pertanyaan 
yang sama dan pengumpulan data yang mencatatnya. 
2. Wawancara tidak berstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis yang lengkap untuk pengumpulan datanya. 
       Tahapan ini peneliti melakukan wawancara yakni dengan wawancara 
tidak berstruktur karena melihat sikon dan keadaan terkadang membuat 
asik suasana perlu dengan banyak basa basi di dalam suatu pembicaraan 
agar pembicaraan dengan subjek lebih variatif dan tidak terkesan monoton 
dan mencairkan suasana agar tidak canggung antara peneliti dan subjek 
yang di teliti. 

































3. Metode Dokumentasi  
       Dokumentasi merupakan cara pencarian data di lapangan yang 
berbentuk gambar, arsip dan data tertulis lainya-lainya dengan tujuan 
untuk memperkuat data yang di peroleh oleh hasil penelitian yang 
dilakukan dokumentasi berkenan dengan data yang berhubungan dengan 




       Pada tahap metode dokumentasi peneliti melakukan banyak 
dokumentasi yakni dengan merekam hasil wawancara terhadap subjek 
yang nantinya akan di gunakan dalam penulisan hasil wawancara 
selanjutnya peneliti juga melakukan foto bersama dan selain sebagai 
simbolik dan sebagai penguat data juga sebagai simbol keakraban antara 
peneliti dan subjek, selanjutnya semua dokumentasi akan di simpan di 
gunakan sebagai data penguat dalam penelitian. 
      F. Teknik Analisis Data 
       Setelah mendapatkan informasi terkait rumusan masalah selanjutnya 
teknik analis data dengan cara analisis deskriftif analisis kualitatif yang 
mana menggambarkan Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang 
Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya. Setelah itu dilakukan proses 
analisis data yang sederhana lalu di lanjutkan dengan pemaparan hasil 
wawancara di lakukan pengamatan yang telah di lakukan untuk akhirnya 
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di jadikan sebuah kesimpulan, dengan beberapa penjelasan sebagai 
berikut: 
a. Data Reduction  
       Data reduction adalah merangkum dari hasil-hasil data yang di dapat 
dalam penelitian, Langkah-langkah yang harus di lakukan yakni 
memperoleh hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 
dan mencari tema dalam hal ini peneliti harus melakukan analisa data 
melalui reduksi data ketika peneliti memperoleh data di lapangan dengan 
jumlah yang cukup banyak adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah 
memfokuskan pada study tentang Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel 
Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya. 
       Pada tahapan ini peneliti melakukan rangkuman tentang data yang di 
peroleh yakni dengan menggabungkan semua hasil  data yang sudah di 
dapat dan di analisis di dalam bentuk data dan di pilah-pilah dengan data 
yang di rasa penting untuk di gunakan di dalam hasil penelitian nantinya. 
b. Data Display  
       Langkah berikutnya yakni peneliti mendisplaykan data-data yang di 
peroleh dari lapangan data display yakni mengorganisir data, menyusun 
data dalam menyusun suatu pola hubungan sehingga semakin mudah di 
fahami. 

































       Pada tahapan ini peneliti melakukan susunan data yang di peroleh 
dengan menjadikan sebuah hasil data penelitian. 
c. Coclusions Drawing/ Verification 
       Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yakni penarikan 
kesimpulan dalam hal inipeneliti menyimpulkan hasil penelitian yang 
sesuai dengan rumusan masalah yang telah di rumuskan yakni berkaitan 
dengan Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus 
Mahasiswa di Kota Surabaya. 
       Pada tahapan ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data 
yang telah di peroleh dari rumusan masalah yang telah di gunakan dan 
hasil dari semuanya akan di tarik sebuah kesimpulan. 
     G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
       Keabsahan data di maksudkan untuk memperoleh tingkat kepercayaan 
yang berkaitan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian mengungkap dan 
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual dilapangan, dalam penelitian 
kualitatif keabsahan data lebih bersifat sejalan dengan seiring berjalan 
seiring dengan proses penelitian itu berlangsung. 
       Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian data kualitatif ini 
dilakukan dengan menjaga kreadibilitas, dalam melakukan penelitian ini 
untuk mencapai kreadibilitas peneliti melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
 

































1. Perpanjangan Keikutsertaan  
       Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data 
keikutsertaan tidak hanya di lakukan dalam waktu singkat tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian 
perpanjangan pada keikutsertaan peneliti pada latar penelitian akan 
memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang di 
kumpulkan hal tersebut penting akhirnya karena penelitian kualitatif 
berorientasi pada situasi sehingga dengan perpanjangan keikutsertaan 
dapat memastiakan apakah konteks itu di pahami dan dihayati, di samping 
itu membangun kepercayaan anatara subjek dan peneliti memerlukan 
waktu yang cukup lama. 
       Pada tahapan ini peneliti mengikuti keseharian subjek dimana peneliti 
mengikuti kegiatan yang akan di lakukan oleh subjek dan mengamati hal 
apa saja yang di lakukan oleh subjek dimana nantinya dari ini akan di 
gunakan sebagai data penguat di dalam suatu penelitian yang akan di buat 
bertujuan agar memaksimalkan data. 
a. Keikutsertaan Pengamatan  
       Ketekunan pengamatan dilakukan untuk mencari dan menemukan 
ciri-ciri serta unsur lainya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci, dalam hal ini 
sebdelum mengambil pembahasan penelitian, peneliti telah melakukan 
pengamatan terlebih dahulu dalam upaya dalam upaya menggali data atau 

































informasi yang digunakan objek penelitian, yang pada akhirnya peneliti 
menemukan permasalahan yang menarik untuk di teliti yaitu  tentang, 
Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di 
Kota Surabaya.  
Pada tahapan ini peneliti ikut serta di dalam penelitian dalam 
mengamati bagaimana tentang kehidupan pekerja purel yang berstatus 
mahasiswa ada di tempat karaoke kota Surabaya dan mengamati tentang 
bagaimana apa saja yang dilakukan dengan mendekati subjek yang akan 
diteliti dan mengenali lebih dekat agar mendapatkan data yang maksimal. 
b. Trianggulasi Data 
       Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang di peroleh 
dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan trianggulasi 
penelitian data yang di lakukan dalam penelitian ini adalah dengan sumber 
dan metode yang artinya adalah dengan sumber dan metode artinya 
peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. 
       Triangguilasi data dengan ini anatara lain di lakukan dengan cara 
membandinkan data yang di peroleh dengan hasil wawancara dengan 
informan dan key informan, trianggulasi data di lakukan dengan cara 
utama menghsilkan hasil pengamatan pertama dengan pengamatan 

































berikutnya kedua membandingkan hasil dengan pengamatan dengan hasil 
wawancara, membandingkan hasil wawancara pertama dengan hasil 
wawancara berikutnya, penekanan dari hasil berikutnya perbandingan itu 
bukan masalah pendapat pandangan pikiran semata-mata tetapi lebih 
penting lagi adalah bisa mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan.
6
 
       Dalam tahapan ini peneliti membandingkan dengan penelitian 
terdahulu dan mencoba mencari tahu apa saja kesamaan dan berbedaan 
dengan penelitian terdahulu dimana pada inti tahapan ini adalah 
membandingkan dengan hal yang sama yang pernah di teliti mengenai 
judul dan segala hal yang akan di bahas oleh peneliti agar tidak 
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PERILAKU DRAMATURGI PEKERJA PUREL KARAOKE YANG 
BERSTATUS MAHASISWA DI KOTA SURABAYA 
 
A.  Karaoke di kawasan kota Surabaya 
       Sebuah kota dapat disebut sebagai metropolis jika didalamnya 
mengesankan sesuatu yang semarak dengan kehidupan yang hingar-
bingar, tidak hanya oleh kehidupan perdagangan, pendidikan, industry, 
dan pengajian-keagamaan, tetapi juga sarat dengan kehidupan malam, 
pelacuran, dan perjudian. Kehidupan yang kompleks tersebut saling 
berhimpit di ruang-ruang yang berdekatan. Di suatu tempat yang sedang 
diadakan kegiatan pengajian, bisa jadi dalam jarak yang hanya beberapa 
meter terdapat cangkrukan sambil bermain gaple, remi. Dengan demikian, 
kehidupan metropolis memang menantang. Sebuah kehidupan yang sangat 
heterogen tidak hanya dari sisi profesi, latar belakang kehidupan, 
pendidikan, dan ekonomi, tetapi juga budaya, dan kehidupan religiusnya. 
       Bukan suatu hal yang aneh jika di sebuah kota metropolis seperti 
Surabaya, orang hidup berdesak-desakan. Akan tetapi, juga bukan hal 
yang luar biasa jika banyak rumah mewah yang sepi penghuni. Orang bisa 
hidup di daerah kumuh seperti stren kali, tetapi juga ada yang hidup 
berlebihan. Ada sejumlah kaum gelandangan, tuna wisma, kaum 
proletariat yang hidup dengan mengais sisa-sisa atau barang bekas sekedar 



































untuk memenuhi hasrat hidup. Di sisi lain, ada sejumlah orang yang 
makan sampai tidak habis di restoran berharga ratusan ribu rupiah. Hidup 
memang aneh, tetapi menggairahkan. 
       Jika kita menyusuri daerah elit di Surabaya, seperti Jalan Raya 
Margorejo, maka di kiri-kanan jalan terbentang rumah-rumah mewah yang 
pagarnya selalu terkunci, seperti tidak ada nafas kehidupan di dalamnya. 
Sama halnya ketika kita menyusuri perumahan elit di daerah Darma 
Husada rumah-rumahnya mewah berlantai tingkat, dengan cita rasa desain 
rumah yang sangat bagus di situ rasanya kita hidup di alam kesejahteraan 
yang sangat tinggi. 
       Namun jika kita melihat Surabaya dari tempo dulu hingga sekarang 
kini semakin berkembang pesat diantaranya adalah pembangunan jalan 
raya, di Surabaya sendiri pembangunan jalan raya sangat cepat sehingga 
gedung gedung bertingkat pun juga semakin banyak dibangun karena ruas 
jalan yang memadai untuk akses ke gedung gedung bertingkat tersebut. 
Selain menemui gedung bertingkat juga banyak mall besar yang kini ada 
di Surabaya. Semakin besar pula minat masyarakat dari desa untuk 
mencari pekerjaan di daerah perkotaan seperti Surabaya. 
       Dengan banyaknya gedung bertingkat dan banyak di kelilingi mall 
besar Surabaya menjadi kota yang padat akan tingginya minat masyarakat 
untuk menikmati sarana hiburan yang tersedia. Salah satunya adalah 
tempat karaoke, dimana terdiri dari beberapa jenis salah satunya adalah 
karaoke keluarga dimana sarana hiburan yang satu ini menawarkan adanya 



































hiburan bernyanyi bagi para penikmat music atau yang hobi dalam 
melakukan aktifitas bernyanyi. 
1. Karaoke Keluarga  
       Karaoke keluarga merupakan jenis karaoke yang saat ini diminati 
oleh berbagai kalangan masyarakat mulai dari kalangan pelajar, 
mahasiswa hingga kalangan pekerja kantoran, Dengan jadwal buka 
jam 11.00 – 21.00 sesuai dengan peraturan rumah hiburan umum yang 
dibatasi jam operasinya tidak sampai tengah malam. Namun tidak 
hanya itu para keluarga yang hendak menikmati hiburan bernyanyi pun 
banyak yang mengunjungi tempat karaoke keluarga tersebut. Selain 
tempatnya yang nyaman dan aman menjadi faktor pendukung banyak 
nya minat para pengunjung. Harga yang relative murah juga menjadi 
daya Tarik masyarakat akan adanya suatu hiburan. 
       Hiburan musik ini menjadi popular dan menjadi eksis diantara 
berbagai kalangan masyarakat dikarenakan banyaknya artis artis 
Indonesia yang mendirikan adanya tempat karaoke. Salah satunya 
adalah penyanyi dangdut terpopuler pada jaman nya dulu yaitu Inul 
daratista yang dikenal masyarakat dengan goyangan dalam menari 
diatas panggung yang dinamai goyang ngebor. Hal tersebut menjadi 
suatu yang sangat populer dijaman nya. Semakin lama masyarakat 
banyak yang mengenal artis dangdut tersebut dengan ciri khas goyang 
ngebornya. 



































       Meskipun banyak pro dan kontra yang terjadi terkait goyangan 
inul tersebut. Namun kini artis dangdut tersebut popularitasnya 
semakin memudar dan semakin menghilang. Akan tetapi Inul memiliki 
berbagai macam usaha salah satunya adalah dengan mendirikan usaha 
tempat karaoke yang dinamai Inul vista. Sehingga masyarakat dari 
berbagai kalangan dapat mengetahui dari popularitas Inul tersebut 
menjadikan tempat karaoke sebagai sarana hiburan dari berbagai 
kalangan masyarakat. 
       Karaoke keluarga semakin bertambah tahun menjadi suatu budaya 
karaoke yang populer dan kini jumlah tempat karaoke keluarga yang 
semula hanya sedikit kini bertambah banyak melihat dengan jumlah 
pengunjung yang ingin berkaraoke di tempat karaoke keluarga 
semakin meningkat pesat ,Salah satu nya adalah di kota besar seperti di 
kawasan kota Surabaya dengan banyaknya jumlah penduduk di kota 
terbesar di jawa timur tersebut ,menjadikan  minat masyarakat akan 
suatu sarana hiburan semakin bertambah karena dalam kota besar 
seperti Surabaya tentu disibuk kan dengan banyaknya pekerjaan dan 
aktifitas bekerja yang padat setiap harinya. Dari hal tersebut 
masyarakat membutuhkan adanya suatu hiburan. Melihat hal tersebut 
banyak para pengusaha yang melirik usaha tempat karaoke yang kini 
semakin banyak peminatnya. 
       Disini peneliti melakukan observasi terhadap adanya tempat 
karaoke yang berada di kawasan kota Surabaya dimana tempat karaoke 



































keluarga di Surabaya sendiri dilihat cukup banyak adanya. Salah satu 
contoh adalah tempat Karaoke NAV yang kini menjadi salah satu 













 (Sumber : Observasi Lapangan 2018) 
 
       Peneliti melakukan observasi tempat karaoke keluarga NAV di 
kawasan kota Surabaya yang dapat dilihat pada gambar 4.1 di atas 
dijelaskan bahwa tempat karaoke keluarga tersebut terpantau cukup 
ramai dilihat dari tempat parkir sepeda motor disana cukup padat di 
tempati kendaraan roda dua dan roda 4 juga. Mengenai lokasi peneliti 
mengambil contoh dari banyak nya karaoke keluarga NAV di daerah 
Surbaya.Terdapat 10 tempat karaoke NAV yang telah didirikan di 



































kawasan kota Surabaya. Dapat disiumpulkan bahwa tak heran jika 
terdapat banyak tempat karaoke di kota Surabaya mengingat jumlah 
penduduknya yang terhitung cukup banyak dan yang dihuni 












(Sumber : Observasi Lapangan 2018) 
       Setelah peneliti melakukan observasi di tempat karaoke keluarga yang 
banyak diminati oleh berbagai kalangan dimana ketika memasuki tempat 
tersebut yang pertama peneliti jumpai adalah loby tempat untuk 
melakukan transaksi seperti pemesanan ruangan karaoke dari berbagai 
ukuran dan fasilitas didalamnya. 
       Gambar 4.4 diatas menjelaskan suasana lobby diruang depan tempat 
karaoke keluarga. Apabila pengunjung hendak menyewa ruangan atau 
memboking ruangan terlebih dahulu harus dikonfirmasi di lobby depan. 



































        Disana pelayanan nya cukup memuaskan peneliti menilai bahwa 
suasana depan dibuat senyaman dan didesain sebagus mungkin agar minat 
para pengunjung yang hendak berkaraoke menjadi semakin bersemangat 
dan ingin mengulangi karaoke lagi. Jika customer service mampu ramah 
dan sopan terhadap pengunjung maka otomatis pelanggan akan senantiasa 




































































(Sumber : Observasi Lapangan 2018) 
       Selain harga yang terjangkau murah ruangan pun di desain senyaman 
mungkin bagi para pengunung yang datang. Namun ruangan ini terbatas 
dan hanya mampu menampung kurang lebih 4 orang saja.  
       Pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 diatas menunjukkan harga ruangan 
karaoke keluarga dari mulai ukuran paling kecil hingga ukuran yang 
tergolong elit atau disewa perjam nya dengan harga yang mahal. Dan pada 
gambar diatas juga dijelaskan seperti apa ketentuan umum yang berlaku di 
tempat karaoke tersebut. Bahwasanya harga yang sudah tertera diatas 
belum termasuk PPN 10%. 
       Peneliti melakukan observasi terkait tempat karaoke berikut 
penuturannya. 



































“nang panggon e karaoke kui mas onok macem macem 
ruangan e onok seng paling cilik dewe ukuran kanggo 
wong 4 tok itungane sak keluarga tok lah, iku regane seng 
paling murah terus paling akeh disewone. Sampek onok 
seng ukuran sedeng ambek gede sisan mas seng isine cukup 
gawe wong akeh lebih teko 4. Nyesuaino ae lah karo dana e 
seng nyewo”1 
“Di tempat karaoke itu ada beberapa macam ruangan, ada 
yang paling kecil sendiri ukurannya bisa muat 4 orang saja 
atau bisa satu keluarga lah. Itu harganya paling murah terus 
paling banyak diminati untuk disewa. Sampai ada yang 
ukuran sedang dan besar juga yang berisi buat banyak 
orang lebih dari 4. Menyesuaikan sama dana yang 
menyewa” 
 
       Di dalam karaoke keluarga pengunjung bisa dengan leluasa memilih 
tempat yang tersedia dari berbagai ukuran, pertama yang dapat memuat 
kurang lebih 4 orang tempat tersebut dinamakan room small atau bisa 
disebut dengan ruangan kecil.  
       Kapasitas yang hanya bisa menampung satu keluarga saja. Jika ingin 
memesan ruangan yang lebih besar juga disediakan beberapa ukuran diatas 
room small dimana kapasitas ruangan bisa mencakup beberapa keluarga. 
       Hal itu cocok bagi keluarga yang ingin melepaskan jenuhnya 
pekerjaan dan menikmati waktu bersantai Bersama para anggota keluarga 
nya atau bisa dengan rekan kerja dan juga kerabat terdekat. Oleh karena itu 
tempat karaoke banyak diminati dari berbagai kalangan.
2
 
       Dengan semakin mahalnya ruangan maka desain dan tingkat 
kenyamanannya pun berbeda dilihat dari berbagai ukuran bahwa ukuran 
                                                          
1
 Wawancara dengan Rudi pada tanggal 14 Maret di tempat karaoke “s” 
2
 Sarjono soekanto, sosiologi keluarga, (jakarta: PT asdi mahasatya, 2004),102 



































ruangan akan dapat menampung banyak orang. Oleh sebab itu karaoke 
diminati dari berbagai kalangan yang ada di masyarakat sebab hiburan 
karaoke tidak hanya sebatas menyanyi dan menari ria di dalam ruangan 
karaoke. Selanjutnya pada gambar observasi lapangan yang dilakukan oleh 
peneliti agar mendapatkan data yang mampu menunjang kegiatan 
observasi lapangan. Maka akan dijelaskan pada gambar dibawah ini. 
Gambar 4.5 
Lorong menuju ke ruangan karaoke 
(Sumber : Observasi Lapangan 2018) 
       Dalam gambar 4.5 diatas menjelaskan bahwa tempat ruangan karaoke 
berada di lorong sempit yang menghubungkan antara beberapa ruangan 



































karaoke dari berbagai ukuran mulai dari ukuran small sampai yang jumbo 
dengan berbagai fasilitas yang berbeda beda pula di setiap ruangan. 
       Untuk menuju ruangan tersebut dapat dilihat bahwa adanya lorong 
sejalur tepat disebelah kanan dan kiri sudah bisa memasuki ruangan 
karaoke yang sudah dipesan terlebih dahulu di lobby depan tempat 
melakukan transaksi pemesnan ruangan karaoke 
Gambar 4.6 







(Sumber : Observasi Lapangan 2018) 
      Pada gambar 4.6 diatas dapat dilihat bahwa disana ada beberapa kursi 
yang disediakan tempat karaoke. Tujuan disediakannya kursi tersebut 
untuk menunggu ruangan yang sekiranya masih penuh dipakai oleh 
pengunjung tempat karaoke.Namun juga biasa dipakai para pengunjung 
untuk bersantai santai terlebih dahulu sebelum memasuki ruangan karaoke 



































atau sesudah menyanyi di tempat karaoke,pengunjung merasa capek dan 
bisa bersantai di kursi yang telah disediakan oleh pihak karaoke. 
       Setelah peneliti melakukan obeservasi terhadap tempat karaoke 
ditemukan bahwa banyak tempat karaoke di malam hari yang di nilai 
masyarakat kurang baik. Meskipun pandangan masyarakat menilai buruk 
terhadap salah satu tempat hiburan yang ada di Surabaya yaitu tempat 
karaoke. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi para pebisnis hiburan 
malam untuk mendirikan tempat karaoke. Hal itu bisa terlihat dimana 
semakin banyaknya tempat karaoke yang menonjol dan besar di kawasan 
kota Surabaya sendiri. 
       Para pebisnis menilai bahwa pengunjung tempat karaoke dalam 
rentang waktu satu minggu bisa mencapai seribu orang di kawasan kota 
Surabaya. Apabila dihitung dalam waktu kurang lebih satu bulan saja 
maka jumlah pengunjung karaoke bisa lebih banyak lagi. Dengan 
perhitungan jumlah tersebut membuktikan bahwa minat masyarakat untuk 
menikmati tempat karaoke di kawasan kota Surabaya terbilang cukup 
tinggi. Berikut tuturan kata mengenai eksistensi karaoke dari informan, 
“Karaoke iku wes suwe dadi tren nang Suroboyo mas, 
buktine ket taon 1998 iku karaoke wes dadi hiburan jamane 
bapak ku ndisik sampek akhire sekitar taon 2005 wi 
karaoke tambah rame gur akeh peminate, apamaneh jamane 
inul daratista kae marai akeh nemen peminate karaoke 
nambah. inul duwe panggon karaokean dewe seng jenenge 
inul vista bar iku artis artis wakeh seng ngedekno panggon 
karaoke sampek saiki”3 
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“Karaoke itu sudah lama menjadi tren di Surabaya, 
buktinya dari tahun 1998 itu karaoke sudah menjadi 
hiburan dari jaman nya ayahku dulu sampai pada akhirnya 
tahun 2005 karaoke tambah ramai dan banyak peminatnya, 
apalagi di jamannya inul daratista dulu membuat peminat 
karaoke bertambah. Inul punya tempat karaoke sendiri yang 
bernama inul vista setelah itu banyak artis artis yang ikut 
membuat tempat karaoke sampai sekarang”  
 
       Di Surabaya sendiri karaoke sudah menjadi tren tersendiri sejak tahun 
1998 terlebih lagi sejak tahun 2005.Bisnis karaoke mulai menjadi tempat 
hiburan alternative bagi orang orang yang menginginkan adanya suatu 
hiburan setelah melakukan pekerjaan yang membosankan setiap harinya 
pasti timbul rasa jenuh dan timbul juga keinginan untuk melepaskan penat 
melalui saran hiburan di tempat karaoke yang dengan adanya tempat 
tersebut membuat budaya popular baru,yaitu karaoke sebagai penyalur 
hobi seseorang yang gemar dalam bernyanyi.Jika dilihat dari penuturan 
Rudi diatas bahwasanya tempat karaoke sudah digemari sejak dulu dan 
akibat seorang artis yang membuat tempat karaoke sendiri membuat 
eksistensi karaoke semakin dikenal oleh sebagian masyarakat. 
2. Karaoke Dewasa  
       Karaoke dewasa merupakan jenis hiburan malam yang pengunjungnya 
adalah kebanyakan dari orang dewasa atau umur 17 tahun ke atas yang 
biasanya mengunjungi tempat karaoke dewasa. Berbeda dengan karaoke 
keluarga yang dibatasi jam buka nya karaoke dewasa ini biasanya buka 
pada malam hari hingga melewati tengah malam.      



































       Perbedaan yang sangat jauh berbeda adalah di dalam karaoke dewasa 
ini disatu sisi karaoke dewasa juga menjadi tempat protistusi terselubung 
oleh kaum elit kalangan atas dimana dalam melakukan suatu hiburan 
bernyanyi, di tempat karaoke dewasa juga menyediakan berbagai macam 
minum minuman beralkohol. Tak heran jika tempat karaoke cenderung 
dipandang masyarakat negative.  
       Selain menyediakan sarana tempat bernyayi tak cukup rasanya jika 
tanpa ditemani oleh pemandu lagu khususnya pemandu lagu wanita. Di 
sebut pemandu lagu agar makna yang terjalin adalah untuk menemani para 
penikmat karaoke memandu sebuah lagu. Namun lain cerita tidak 
semestinya ada profesi dimana wanita memakai baju yang ketat sexy dan 
terlihat menggoda itu menemani para penikmat hiburan malam bernyanyi. 
       Karaoke itu sendiri memberikan paket lengkap bernyanyi dan juga 
minum minuman keras serta ditemani para wanita cantik pemandu lagu 
atau biasa disebut purel.  
       Purel sendiri memiliki arti negative dalam sudut pandang masyarakat 
yang berarti purel itu wanita panggilan yang bisa diajak untuk 
berhubungan intim dan bisa di boking terlebih dahulu. Artian kata purel 
pun melekat juga pada pemandu lagu di tempat karaoke dimana ia bekerja 
yang menjadikan pekerja purel di tempat karaoke semakin eksis 
dikalangan penikmat hiburan malam.  



































       Berikut merupakan gambaran dari tempat karaoke malam yang 
peneliti sudah melakukan observasi dahulu terkait tempat karaoke malam 
yang berada di kawasan kota Surabaya. 
Gambar 4.7 








(Sumber : Observasi Lapangan 2017) 
       Pada gambar 4.7 diatas dapat diketahui bahwa karaoke dewasa dibuka 
atau hanya rame pada malam hari saja dengan dihiasi gemerlap lampu di 
depan tempat karaoke menjadi ciri khas agar terlihat mencolok lokasi 
tempat karaoke dewasa juga diwajibkan jauh dari tempat beribadah dan 
pendidikan minimal batasnya adalah 500 meter supaya kegiatan hiburan 
malam tidak mengganggu.Memang benar menurut masyarakat sendiri 
sering kali keberatan dengan adanya tempat hiburan malam namun 
dikarenakan ada alasan jarak yang dibatasi. Jadi peneliti menilai untuk 
mengantisipasi dampak yang akan ditimbulkan, persyaratan batas jarak 
tersebut dinilai cukup proporsional. 
 











































(Sumber : Observasi Lapangan 2018) 
       Dapat terlihat dengan jelas di gambar 4.8 diatas bahwasanya untuk 
menuju ruangan pada karaoke dewasa terlihat jelas gelap dan remang 
remang berbeda sekali dengan Lorong menuju tempat karaoke keluarga 
yang di terangi oleh lampu yang mana akses menuju ruangan karaoke 
dapat diketahui dengan jelas.Hal tersebut menambah kecurigaan dimana 
ruangan karaoke dewasa di gelapkan agar para pengunjung yang memesan 
minuman beralkohol beserta dengan wanita pemandu lagu atau purel bisa 
dengan leluasa menikmati minuman dengan ditemani pekerja purel yang 
biasanya berpakaian sexy dan menggoda. Sehingga banyak pengunjung 
yang khususnya orang dewasa yang gemar datang di karaoke dewasa 
mengingat hiburan karaoke di tempat tersebut terdapat paket yang lengkap 



































antara minuman beralkohol dan juga wanita berpakaian sexy yang menjadi 
daya tarik akan adanya karaoke dewasa. 
Gambar 4.9 













(Sumber : Observasi Lapangan 2018) 
       Pada gambar 4.9 diatas terlihat adanya tempat bilyard yang 
menjadikan daya Tarik lainnya dari adanya karaoke dewasa, selain 
menikmati hiburan karaoke pengunjung juga bisa menikmati hiburan 
lainnya yaitu dengan bermain billiard. Setelah melakukan observasi 
lapangan di tempat karaoke dewasa peneliti menemui banyak adanya 
tempat karaoke dewasa yang menyediakan tempat billiard sebagai hiburan 



































ketika mengunjungi tempat karaoke dewasa. Apabila ada pengunjung yang 











(Sumber Observasi Lapangan 2018) 
       Pada gambar 4.10 diatas dijelaskan bahwa harga minuman per paket 
itu berbeda beda dari yang paling murah sekitar 750ribu hingga mencapai 
1juta 500 ribu tergantung dana yang ada di kantong karena biasanya para 
penikmat jasa pekerja purel karaoke akan menuruti apa yang diminta para 
pekerja purel karaoke untuk minum minuman beralkohol atau minuman 
keras seperti gambar diatas. Minuman beralkohol menjadi ciri khas tempat 
karaoke dewasa di kawasan kota Surabaya karena setiap tempat karaoke 



































dewasa di Surabaya selalu menyediakan adanya minuman beralkohol bagi 
pengunjung yang suka meminum minuman beralkohol.  
Melihat dari berbagai fasilitas yang ada pada karaoke dewasa diatas 
peneliti mengkaji bahwa karaoke dewasa selama ini masih tergolong 
tempat hiburan yang aman aman saja padahal dapat dilihat dengan jelas 
bahwa tempat karaoke dewasa tidak hanya menyediakan ruangan 
bernyanyi saja namun dalam realitanya tempat karaoke dewasa juga 
menyediakan berbagai jenis minuman beralkohol dan selain itu tempat 
karaoke dewasa tepatnya dikawasan kota Surabaya ini juga menyediakan 
wanita pemandu lagu yang sering disebut sebagai purel.  
Pekerja purel di tempat karaoke tersebut menjadi daya tarik utama 
dimana para pengunjung banyak yang tertarik dengan pelayanan pekerja 
purel di tempat karaoke dewasa tersebut.Dikarenakan para pekerja purel 
karaoke yang masih sangat muda dan cantik menjadi penyebab banyaknya 
pengunjung, dengan dibalut pakaian yang minim serta usia yang muda 
salah satunya adalah mahasiswa yang usianya diniai masih muda dan 
tergolong kedalam usia produktif pekerja tak heran jika kini banyak para 
pengusaha mendirikan tempat karaoke dewasa. 
 Namun tidak hanya itu pelayanan oleh purel yang menemani karaoke 
ada pelayanan plus lain dimana pekerja purel bisa diajak untuk 
berhubungan intim. Tergantung kesepakatan antara pengunjung dengan 
pekerja purel dimana tarif yang ditawarkan akan berbeda jika pengunjung 
yang sudah kenal lama tarif yang dikenakan akan terjangkau lebih murah 



































daripada yang baru menyewa. Hal tersebut diungkapkan oleh informan 
bernama Ida 
“Awal e aku ngancani karaoke an tok mas, suwe suwe lek 
wes panas wonge kepingin ngajak aku gawe disewo wonge 
kudu pinter ngerayu terus deal deal an rego lek wonge 
gelem bayar aku rego seng tak karep biasane langsung 
lanjut nyewo kamar hotel ,tarif seng tak jupuk biasane bedo 
bedo mas lek pelanggan pertama biasane sekitar 1juta an, 
lek seng wes kenal isok mudun regoe dadi 500 ewu-1 juta 
an. Tergantung transaksine biasane aku perjam dibayar 100 
- 200ewu.Onok pihak karaoke seng bebas gak bagi hasil 
onok seng bagi hasil mas biasane lek seng bagi hasil rego e 
lebih larang sekitar 2jutaan gawe seng pertama kenal lek 
wes pelanggan biasane 1,5 jutaan. Biasane lek seng bagi 
hasil iku tarif e 1jutaan dikekno aku sisone dibagi manajer e 
400 ewu ambek mucikari ne 100ewu.”4 
 
“Awalnya aku menemani karaoke an saja mas, lama lama 
kalau orangnya sudah panas kepingin ngajak booking aku 
orangnya harus pintar ngerayu terus kesepakatan harga 
kalau orangnya mau bayar aku harga yang aku inginkan 
biasanya langsung lanjut menyewa kamar hotel ,tarif yang 
tak ambil biasanya beda beda mas kalau pelanggan pertama 
biasane sekitar 1jutaan ,kalau sudah kenal bisa turun harga 
jadi 500 ribu sampai satu jutaan. Tergantung transaksinya 
biasanya aku perjam dibayar 100-200 ribu. Ada pihak 
karaoke yang bebas tidak bagi hasil ada yang bagi hasil mas 
biasanya kalau yang bagi hasil harganya bisa lebih mahal 
sekitar 2 jutaan buat yang baru pertama kenal kalau sudah 
kenal pelanggan biasanya 1,5 jutaan.Biasanya kalau yang 
bagi hasil itu tarifnya 1 jutaan dikasihkan ke aku sisanya 
dibagi manjernya 400 ribu  sama mucikarinya 100ribu. 
 
       Menurut keterangan Ida informan yang bekerja sebagai pekerja purel 
menerangkan bahwa tarif sewa purel itu bermacam macam biasanya jika 
ada yang bisa di booking maka tarif sewa akan berubah menjadi tambah 
mahal. Dilihat dari adanya protistusi terselubung di dalam tempat karaoke 
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tersebut, peneliti melihat bahwa sistem keamanan di tempat karaoke 
terbilang aman terkendali. Petugas keamanan ada yang berjaga satu orang 
di dekat pintu masuk utama karaoke keluarga dan ada juga satpam di 
tempat parkir kendaraan bermotor. Namun disaat menjelang bulan 
ramadhan biasanya banyak dilakukan operasi yaitu razia psk biasanya 
dilakukan di tempat hotel hotel pinggiran disekitar kawasan kota 
Surabaya, Namun sangat jarang razia yang dilakukan di tempat 
karaoke.Biasanya kalau ada razia pihak keamanan pasti diberitahu dahulu. 
Ujar informan bernama Rudi yang bekerja di tempat karaoke kawasan kota 
Surabaya. 
“Razia teko kepolisian biasane jarang mas, tapi lek onok 
razia dadakan pihak karaoke gak isok ngantisipasi. Biasane 
onok kode kodene mas,misale lek onok pengunjung seng 
karaokean ambek purel moro moro onok razia teko polisi 
kodene biasa e lampu kamar karaoke di matikan berulang 
ulang kali ben pengunjung e ngerti lek onok razia.Terus 
isok langsung metu teko ruangan.”5 
 
“Razia dari kepolisian biasanya jarang mas, tapi kalau ada 
razia mendadak pihak karaoke tidak bisa mengantisipasi. 
Biasanya ada kode kodenya mas, misalnya kalau ada 
pengunjung yang karaokean sama purel tiba tiba ada razia 
dari polisi kodenya biasanya lampu kamar karaoke di 
matikan berulang ulang kali biar pengunjung nya tau jika 
ada razia. Terus bisa langsung keluar dari ruangan.” 
 
       Menurut Rudi sebagai informan yang bekerja di tempat karaoke 
kawasan kota Surabaya ia menjelaskan bahwa pihak keamanan karaoke 
ada relasi dengan anggota kepolisian dimana jika pihak kepolisian akan 
melakukan razia di tempat karaoke tersebut pihak keamanan tempat 
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karaoke akan diberitahu terlebih dahulu disini terlihat adanya indikasi 
kerjasama antara pihak keamanan karaoke dengan pihak kepolisian.  
        Namun ada juga razia yang dilakukan mendadak tanpa sepengatahuan 
pihak keamanan, biasanya razia tersebut dilakukan menjelang datangnya 
bulan suci Ramadhan dimana razia tempat tempat hiburan yang menjadi 
tempat protistusi terselubung akan terkena razia. Untuk menyiasati adanya 
razia tersebut pemilik karaoke mempunyai taktik pencegahan untuk 
menangani adanya razia mendadak.  
       Dengan menggunakan kode kode tertentu dilakukan agar pengunjung 
yang sedang menikmati hiburan tahu akan adanya razia dari kepolisian 
yaitu dengan mematikan berulang ulang lampu di ruangan tempat 
pengunjung berada bersama pekerja purel yang sedang menemaninya 
karaoke. Kode Tersebut dijadikan sebagai penanda jika ada razia maka 
sebaiknya pengunjung cepat cepat keluar dari ruangan tersebut. 
       Jadi untuk masalah keamanan tidak dipersoalkan karena tempat 
karaoke yang kini berdiri di daerah Surabaya sudah banyak yang memiliki 
ijin tempat hiburan baik itu tempat karaoke keluarga yang jam 
operasionalnya tidak sampai melebihi tengah malam lalu tempat karaoke 
dewasa yang memiliki ijin beroperasional hingga lewat tengah malam.Dan 
ijin tempat karaoke dewasa untuk menjual minuman beralkohol sudah 
diatur dalam peraturan daerah yang mana bupati atau walikota sudah 
menetapkan tempat berjualan minuman beralkohol dalam tempat karaoke 
dewasa.klub malam,bar dan tempat hiburan malam lainnya.Namun yang 



































dipersoalkan kini adalah terkait ijin ganda yang dijadikan satu tempat 
karaoke dimana ijin tersebut menjadikan tempat karaoke keluarga 
memiliki jam operasional sama seperti karaoke dewasa. 
       Pandangan masyarakat disekitar kawasan karaoke mengenai adanya 
tempat hiburan malam seperti karaoke dewasa yang di dalamnya 
menyediakan minuman beralkohol beserta pekerja purel karaoke yang 
pada realitanya bukan menjadi rahasia umum lagi ketika berada di tempat 
hiburan malam pasti ada praktik prostitusi terselubung di dalamnya. 
Peneliti melakukan observasi dan wawancara di sekitar tempat adanya 
hiburan malam tepatnya di warung kopi di dekat tempat karaoke dewasa. 
“kulo jelasno nggeh mas nek kulo niki mboten setuju onok 
tempat hiburan karaoke ten mriki, lek seng tak delok nang 
panggon karaoke kono dodolan miras ambek jelas nang 
karaoke kono akeh wong pacaran lanang wedok seng 
durung rabi teko wong loroan nang karaoke seng nggone 
iku tertutup ,purel purel e yo akeh seng bagian ngibur 
pengunjung mas ambek menurut agama iku jelas wes 
dilarang kene gak isok gawe hukum agama digawe ngadili 
tapi lek kene delok akhlak e arek enom enom sakniki seng 
esok dadi penerus e kene suwe suwe arek enom enom 
malah rusak mas.”6 
 
“Aku jelasno ya mas kalau aku disini tidak setuju sama 
tempat hiburan karaoke di sini,kalau yang aku lihat di 
tempat karaoke itu berjualan minuman keras dan jelas di 
tempat karaoke itu banyak orang pacaran laki laki 
perempuan yang belum menikah datang berduaan di tempat 
karaoke yang tempatnya tertutup, pekerja purel ya banyak 
yang bagian menghibur pengunjung mas sama menurut 
agama itu sudah jelas sudah dilarang aku tidak bisa 
mengadili dengan hukum agama tapi kalau melihat akhlak 
nya anak remaja jaman sekarang yang besok menjadi 
penerus bangsa lama lama anak remaja sekarang malah 
rusak.” 
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       Menurut informan yang berada di sekitar tempat karaoke dapat kita 
ketahui bahwa pandangan masyarakat menilai jika tempat karaoke dinilai 
menjadi tempat yang negative karena menjual minuman beralkohol selain 
itu jika diteruskan budaya karaoke yang seperti ini maka efeknya akan 
berdampak pada generasi penerus bangsa nantinya dimana para remaja 
yang diharapkan bisa menjadi penerus yang membawa kemajuan pada 
negeri ini moralnya semakin rusak dan untuk itu perlu diketahui bahwa 
dari segi keamanan selama ini aman tanpa ada problem dengan masyarakat 
sekitar yang mendalam. Hal ini dikarenakan letak tempat karaoke yang 
sudah di atur untuk berjarak 500 meter dari tempat ibadah maupun 
pendidikan agar aktifitas hiburan tidak mengganggu proses beribadah dan 
beajar di sekitar wilayahnya.  
 
B. Pekerja Purel Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya 
       Urbanisasi menjadi faktor utama meningkatnya jumlah penduduk di 
kawasan perkotaan Surabaya yang merupakan kota terbesar tingkat 
kemajuannya khususnya di wilayah jawa timur. Dengan banyaknya jumlah 
penduduk di Surabaya masyarakat pun menilai bahwa pada jaman 
sekarang sulit untuk mendapatkan pekerjan melihat jumlah penduduk 
setiap tahun yang semakin banyak ditambah lagi adanya urbanisasi yang 
semakin meningkat. Seiring dengan perkembangan jaman banyak 



































penduduk di kota Surabaya yang kesulitan dalam mendapatkan kerja 
setelah menempuh jenjang pendidikan yang mereka jalani. 
       Peluang pekerjaan yang semakin sempit memaksa sebagian orang 
khususnya mereka yang kondisi perekonomian nya lemah untuk 
menggunakan segala cara agar memenuhi kebutuhan hidupnya sehari hari 
tercukupi. Pekerjaan sebagai purel contohnya menjadi profesi yang 
ditekuni di kalangan penghobi karaoke karena tidak hanya sekedar 
bernyanyi pekerja purel atau yang akrab di anggap sebagai pemandu lagu 
di tempat karaoke ini juga menyuguhkan kepuasan bagi penikmat hiburan 
malam. Dari situlah banyak kalangan pelajar atau mahasiswa yang 
terpengaruh untuk bekerja sebagai purel atau pemandu lagu di tempat 
karaoke. Sehingga permainan peran dari seorang pelajar yang merangkap 
sebagai pekerja purel menjadi perilaku yang memiliki dua sisi kehidupan 
dengan perilaku yang berbeda pula di kesehariannya.  
       Dalam hal ini Purel bertindak sebagai aktor yang memiliki 
sumberdaya. Namun sumberdaya tersebut memiliki arti tersendiri, dimana 
aktor dapat mengontrol sumberdaya nya. Mengapa peneliti menganggap 
Purel sebagai aktor, aktor dalam arti umumnya adalah seorang yang 
mampu memainkan peran atau sebagai pelaku. Purel merupakan individu 
berjenis kelamin wanita, yang mampu memberikan pelayanan-pelayanan 
jasa bahakan dalam bentuk hubungan seksual. 
       Berdasarkan pada pengamatan pada umumnya, seorang wanita yang 
menjadi Purel memiliki paras yang cantik, kemolekan tubuh (sumber daya 



































internal), kemampuan bernyanyi dan berdandan (sumber daya ekternal) 
yang digunakan untuk mencari rupiah untuk memenuhi hasrat pribadinya. 
Dalam kasus ini, seorang purel telah berada dalam situasi tertentu, ada 
yang memiliki pengalaman bernyanyi sebagi penyanyi keliling, ada yang 
telah berkeluarga, dan ada yang sudah langsung memilih untuk menjadi 
purel. Namun ada pula yang masih berstatus pelajar atau sebagai orang 
terpelajar seperti hal nya seorang mahasiswa.  
       Wanita sebenarnya memilki banyak sumber daya selain kecantikan 
dan keseksian tubuhnya yang bisa di jual untuk mendapatkan uang. 
Dengan pendidikan tinggi dan pengetahuan yang luas wanita bisa saja 
menempati kedudukan yang selama ini di dominasi oleh kaum pria, namun 
dalam prakteknya di Kota Surabaya saat ini mutu pendidikan dengan mutu 
yang baik hanya bisa diakses oleh masyarakat kelas menegah keatas 
sedangkan masyarakat menengah kebawah dan masyarakat kecil sulit 
sekali dalam mengakses pendidikan dijenjang yang lebih tinggi seperti 
menjadi mahasiswa.. 
       Hal tersebut juga mendorong wanita untuk bekerja sebagai Purel tidak 
bisa mendapat pekerjaan selain menjadi Purel, sementara waktu hanyalah 
sumber daya itu yang mereka miliki dan mereka gunakan untuk mencapai 
tujuaannya, yaitu uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Apalagi 
dalam hal ini Purel melakukan atas dasar kesadarannya sendiri para aktor 
ini telah memilih pekerjaan tersebut atas sumber daya yang telah mereka 
miliki dengan kecantikan dan paras yang begitu cantik dan kemampuan 



































bernyanyi yang bagus itu adalah sumber daya yang digunakan untuk 
memikat pelanggan untuk menggunakan jasanya sebagai upaya mencapai 
tujuan mencari uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jelas sekali 
bahwa dirinya sebagai aktor memanfaatkan hal tersebut sehingga dirinya 
bisa mencapai tujuan utamanya dari pekerjaan tersebut yaitu uang.
7
 
Dirinya merasa tidak memiliki sumber daya yang lain seperti pendidikan 
misalnya untuk mencukupi kebutuhan hidupnya kecuali dengan menjual 
kecantikan, suara dan pelayanan seks tentunya.  
       Sebenarnya para aktor bisa saja melakukan pekerjaan yang lainnya, 
dan mendapatkan penghasilan tanpa harus menemani lelaki hidung belang. 
Namun dengan tegas tegas para aktor belom bisa melepaskan diri dari 
keuntungan yang di dapatkan dalam pekerjaannya ini Meskipun terkadang 
ia menyesal karena telah masuk ke dalam dunia prostitusi ini.      
       Pekerja purel pada tempat karaoke di Surabaya melakukan prostitusi 
terselubung dalam kegiatannya demi memenuhi tuntutan hidup dan akan 
tetapi mereka juga mempunyai dua sisi kehidupan yang mereka jalani 
yakni berprofesi sebagai purel ketika dimalam hari namun ketika pagi hari 
mereka menjalani kehidupan pribadinya sebagai seorang mahasiswa 
dimana ia dapat memainkan peran terhadap apa yang dijalani nya sehingga 
ia mampu berperilaku layak nya mahasiswa biasa di pagi hari dimana 
pandangan masyarakat menilai bahwa mahasiswa adalah kaum intelektual. 
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 Cutlip, Scott M, Effective Public Relations,(Jakarta Kencana Prenada Media Group : 2006 Edisi 
kesembilan),hlm.24 



































       Akan tetapi pada malam hari aktor tersebut berganti peran menjadi 
sosok yang di pandang negative oleh kebanyakan masyarakat. Dimana 
pandangan masyarakat menilain bahwa apa yang dilakukan mereka tidak 
sesuai dengan kehidupan social pada umumnya.       
      Berikut merupakan informan informan penelitian yang diwawancarai 
oleh peneliti untuk mendapatkan data dan dianalisis mengenai Perilaku 











(Sumber : Observasi dan Wawancara 2017) 
Sheila atau yang biasa dipanggil Ila oleh teman teman sebaya nya. 
Pendidikan terakhir Ila adalah jenjang SMK di daerah Sidoarjo dengan 
jurusan Akutansi. Ila berusia sekitar 21 tahun ia merupakan anak pertama 
dari 2 bersaudara. Ila berasal dari Sidoarjo, tapi saat SMK dia sudah 



































tinggal sendiri bersama neneknya, sampai sekarang Ila tinggal sendiri 
menemani neneknya. Bukan tanpa alasan Ila memutuskan untuk tinggal 
dan menghidupi kebutuhan hidupnya sendiri dengan hanya memiliki usaha 
galon ditemani neneknya Ila juga bekerja sebagai pekerja purel di tempat 
karaoke. Dari kecil Ila sudah biasa hidup berjauhan dengan orang tua dan 












(Sumber : Observasi dan Wawancara 2017) 
       Risty merupakan perempuan yang kini berusia 21 tahun ini, biasa 
dipanggil Risty oleh teman-temannya. Risty lahir di Madiun tahun 1997, ia 



































juga mempunyai hobi yang tidak biasa dengan teman teman sebaya nya 
yaitu travelling.  
       Risty tinggal di Surabaya, ia adalah anak terakhir dari 4 bersaudara. 
Kini ia melanjutkan jenjang S1 di Universitas Negeri daerah Surabaya 
dengan jurusan hubungan internasional pada tahun 2015 ia memulai 
kuliah. Risty orang yang senang bersosialisasi sejak tahun 2016 ia mulai 
terjun ke dunia musik dari café ke café ia singgahi untuk memperoleh 
pengalaman baru. Disamping itu Risty juga mempunyai usaha online shop 











(Sumber : Observasi dan Wawancara 2018) 



































       Ajeng adalah anak pertama dari 3 bersaudara, ia memiliki 1 adik laki-
laki yang sekarang duduk di kelas 2 SMA dan 1 adik perempuan yang 
duduk di kelas 2 SMP. Ajeng sendiri sudah menikah sejak tahun 2011 ia 
menjadi pekerja purel sejak masih gadis dulu, Ajeng memiliki berbagai 
pengalaman terkait dunia kerja sebagai purel di tempat karaoke yang ia 
jalani semasa remaja sampai sekarang. Walaupun sudah menikah namun 
Ajeng ditinggal sendiri oleh suaminya yang membuat dia enggan keluar 
dari lingkungan kerja di karaoke. Ajeng ingin mencari pekerjaan lain 
namun dikarenakan sulitnya mendapat kerja di daerah Surabaya Ajeng 
memutuskan untuk tetap bekerja sebagai purel di tempat karaoke di 









(Sumber : Observasi dan Wawancara 2018) 



































       Rudi adalah seorang pegawai karyawan di tempat karaoke kawasan 
kota Surabaya . Ia bekerja sejak tahun 2014 sampai saat ini.Rudi memiliki 
pengalaman terkait dunia kerja di tempat karaoke,ia hafal dan memahami 
apa realitas yang terjadi di tempat karaoke tersebut sehingga peneliti 
memilih informan ini agar data yang diperoleh cukup terpenuhi dan selain 
itu bisa dijadikan referensi dari beberapa pertanyaan yang telah peniliti 
sediakan .Rudi sendiri mengaku tidak ingin bekerja di tempat lain karena 










(Sumber : Observasi dan Wawancara 2017) 
 



































       Ida merupakan key informan yang menjadi perantara dimana nantinya 
Ida adalah sumber dari penelitian yang akan peneliti jadikan sebagai acuan 
dasar untuk memperoleh data dari pekerja purel karaoke di kawasan kota 
Surabaya.Selain itu Ida juga mempunyai banyak teman sebaya yang 
menjadi mahasiswa sekaligus bekerja menjadi pekerja purel di tempat 
karaoke, sehingga peneliti dapat dengan mudah menemui pekerja purel 
karaoke yang awalnya enggan untuk di wawancara. Berhubung Ida adalah 
teman dekat atau teman seprofesi akhirnya informan lainnya mau untuk 
diteliti dan mau mengungkapkan jati diri mereka sebagai seorang pekerja 










(Sumber : Observasi dan Wawncara 2017) 



































       Farrel juga salah satu key informan yang merupakan seorang 
penikmat pekerja purel di tempat karaoke ia adalah teman dekat pekerja 
purel.Farrel bekerja di dealer honda bersama rekan rekan kerjanya ia 
sering menyewa pekerja purel untuk menemani karaoke di kawasan kota 
Surabaya.Dengan di temani Farrel peneliti mampu mendapatkan data yang 
akurat dan memperoleh data wawancara secara langsung kepada pekerja 
purel di tempat karaoke. Farrel sendiri sudah mengenal dekat para pekerja 
purel karaoke oleh sebab itu tidak ada kecurigaan terhadap peneliti yang 
hendak mewawancara dan menggali data tentang profesi purel tersebut 
yang mana masih berstatus sebagai mahasiswa. 
Gambar 4.17 












(Sumber : Observasi dan Wawancara 2018) 
 



































       Gambar diatas diambil saat peneliti melakukan observasi dan 
wawancara bersama Rani yang merupakan pekerja purel di tempat karaoke 
kawasan kota Surabaya. Rani merupakan seorang mahasiswa di Surabaya 
dimana ia tinggal bersama kedua orang tua nya di daerah Surabaya. Rani 
bekerja sebagai wanita pemandu lagu di tempat karaoke sejak ia lulus 
SMA, Faktor lingkungan yang membuat Rani bekerja di tempat karaoke 
karena teman teman Rani yang rata rata suka mengunjungi tempat tempat 
hiburan malam dan banyak juga yang bekerja di klub malam atau tempat 
karaoke dewasa di daerah Surabaya. 
1.Latar Belakang Adanya Pekerja Purel Berstatus Mahasiswa di 
Tempat Karaoke Kota Surabaya 
        Latar belakang munculnya pekerja purel yang berada di tempat 
karaoke pada dasarnya di landasi karena memiliki kelemahan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu ada beberapa penyebab adanya 
pekerja purel yang berstatus mahasiswa yaitu : 
      Faktor ekonomi salah satunya menjadi penyebab pertama dan akan 
berdampak pada kehidupan sosialnya yang akan menjadikan pekerja purel 
karaoke merasa menutupi profesinya yang dinilai oleh sebagian besar 
masyarakat negative ,dari penyebab itulah yang akhirnya memunculkan 
sebuah profesi pekerja purel karaoke .Melihat dengan kemajuan zaman 
yang kini berkembang dengan pesat kebutuhan akan pekerja manual pun 
dikurangi sehingga lapangan pekerjaan semakin minim ,lalu untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak seseorang harus mampu bersaing 



































dengan pesaingnya dalam memperoleh suatu pekerjaan.Jadi peneliti 
menyimpulkan bahwa faktor ekonomi sangat berperan penting terhadap 
timbulnya atau yang melatar belakangi para mahasiswa yang dikatakan 
kurang mampu dalam memnuhi kebutuhan hidupnya harus menghalalkan 
segala cara untuk mendapatkan pekerjaan. Namun banyak jalan pintas 
yang akan ditemui para mahasiswa tersebut dikarenakan adanya dorongan 
akan kebutuhan ekonomi maka salah satunya adalah dengan cara 
menawarkan diri sebagai pekerja yang didalam tempat kerjanya terdapat 
protistusi terselubung. 
       Sebenarnya banyak juga penyebab lainnya selain dari faktor ekonomi, 
faktor lingkungan dan keluarga juga berperan sangat mempengaruhi 
kehidupan mereka. Dari pernyataan tersebut kemudian peneliti melakukan 
wawancara terhadap salah satu pekerja purel yang berstatus mahasiswa 
yang berada di tempat karaoke kawasan kota Surabaya yaitu Sheila 
sebagai berikut. 
“Saya sebenarnya tidak ingin bekerja seperti ini mas, tapi 
mau gimana lagi jika orang tua saya saja sejak sma tidak 
peduli dan meninggalkan saya sendiri bersama nenek saya. 
Kebutuhan hidup saya tidak bisa tercukupi jika hanya 
mengandalkan jualan gallon atau air isi ulang saja ,untuk 
biaya sekolah saja sudah tidak mencukupi jadi akhirnya 
saya memutuskan untuk bekerja menjadi purel di tempat 
karaoke. Awalnya saya diajak oleh tetangga saya lama 
kelamaan akhirnya saya menjadikan profesi tersebut 
sebagai pemenuh kebutuhan hidup saya. Hingga akhirnya 
saya bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi lagi di perkuliahan” 8 
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 Wawancara dengan Sheila pada tanggal 24 Oktober 2017 di tempat karaoke “s” 



































       Dari ungkapan Sheila diatas peneliti menangkap informasi bahwa 
Sheila sebenarnya terpaksa menjalani kehidupan nya menjadi pekerja 
purel di tempat karaoke namun hal tersebut ternyata di sebabkan oleh 
faktor ekonomi keluarga Sheila yang tidak mampu untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya sehari hari. Namun faktor lain yaitu lingkungan dan 
keluarga juga berperan dalam mendorong Sheila untuk bekerja di tempat 
karaoke dikawasan kota Surabaya tersebut. 
       Namun ada perbedaan pendapat dari yang peneliti wawancara yaitu 
pekerja purel bernama Ida yang merupakan key informan dimana Ida yang 
selalu mengenalkan beberapa teman purelnya terhadap peneliti. Ida sendiri 
menyikapi hal tersebut dengan tegas tuturnya 
“lek aku koyok ngene yowes pancen karepku dewe mas 
ketbiyen uripku iki gak tau tepak wes ketjaman sekolah 
biyen aku sering mendem mendeman goro gorone yo mek 
siji arek lanang ,aku sering diloroni arek lanang pas pacaran 
biyen sampek kabeh tak kekno nang areke eh lha kok aku 
di selingkuhi di kaploki .mergo aku saking sayange nang 
areke dadine roso kecewa ku saiki tak lampiasno kabeh 
nang panggon karaoke seng bendino e aku dijak om om 
mendem lah diajak turu bareng kabeh iku akibat loro ati tok 
sampek saiki sek gak isok tak lereni. Kate golek duwek 
yaopo maneh aku lek gak teko kerjo nang karaoke mas, 
untung wong tuo ku ngertine aku iki arek apik apik seng 
saben dino kuliah padahal yo gaktau kuliahku yo mek tak 
gawe ngentekno waktu luang pas aku nganggur”9 
 
“Kalau aku seperti ini ya memang sudah kemauan saya 
sendiri mas dari dulu hidupku ini tidak pernah tepat dari 
jaman sekolah dulu aku sering mabuk mabuk an gara 
garanya ya cuma satu anak laki laki,aku sering disakiti anak 
laki laki waktu pacarana aku dulu sampai semua aku 
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 Wawancara dengan Ida pada tanggal 14 Maret di tempat karaoke “s” 



































kasihkan kepadanya .eh ternyata aku di selingkuhi 
dipukuli,karena aku terlalu sayang terhadap dia jadinya rasa  
kecewa sekarang aku lampiaskan semua ke tempat karaoke 
yang setiap hari nya aku diajak om om mabuk lah tidur 
bersama ,semua itu akibat sakit hati saja sampai sekarang 
masih tidak bisa berhenti.Mau nyari uang seperti apalagi 
aku kalua tidak dari kerja di tempat karaoke mas, untung 
saja orang tua ku tahunya aku ini anak baik baik yang 
setiap hari kuliah padahal ya tidak pernah kuliahku ya 
Cuma aku buat menghabiskan waktu luang saja disaat aku 
menganggur” 
 
       Pendapat dari Ida sangat berbeda jauh oleh Sheila dimana Ida mampu 
dengan leluasa menceritakan pengalamannya kepada peneliti dikarenakan 
peneliti sudah mengenal Ida sejak sekolah hingga akhirnya Ida lah key 
informan yang mengenalkan peneliti ke beberapa informan utama lainnya.  
       Jika Ida berpendapat seperti itu maka faktor penyebab Ida yang 
melatar belakangi nya melakukan profesi tersebut adalah karena Ida tidak 
mampu berhenti kecewa terhadap seorang laki laki karena itu Ida memilih 
untuk menjadi nakal dan terbuka terhadap seseorang. Dilihat dari latar 
belakang kedua informan tersebut ternyata memiliki perbedaan yang 
cukup mendasar dimana Sheila sebenarnya tidak bisa terlepas dari 
pekerjaan purel di tempat karaoke daerah Surabaya yang mana jika Sheila 
meninggalkan pekerjaan rersebut akan berdampak pada kebutuhan 
hidupnya ketika Sheila harus merawat nenek dan adiknya bahkan 
membiayai kebutuhan hidup mereka.Jadi dapat diartikan bahwa Sheila 
sangat membutuhkan sebuah pekerjaan yang layak untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya sehari hari. 



































       Melihat permasalahan yang ada diatas dapat terlihat bahwa motif 
perilaku pekerja purel karaoke yang berstatus mahasiswa ini saling 
menyembunyikan peran yang informan jalani. Informan juga tidak akan 
memberitahukan jati dirinya jika tidak mengenal mereka dengan dekat. 
Perilaku tersebut lah yang menciptakan adanya gaya hidup yang 
cenderung buruk atau dinilai masyarakat negative dimana pekerja purel 
menghabiskan waktunya di tempat karaoke hanya untuk minum minum an 
beralkohol yang menyebabkan mabuk sehingga lupa diri. Bahkan hal 
tersebut bisa menjadi tempat protistusi terselubung dimana tempat karaoke 
yang dijadikan sarana tempat protistusi dikalangan kaum elit. Karena 
untuk menyewa seorang pekerja purel yang dijadikan sebagai pemandu 
lagu di tempat karaoke tidak lah murah. Tarif karaoke beserta paketan plus 
nya terhitung mahal, hal itu diungkapkan oleh salah satu pegawai karaoke 
di tempat karaoke kawasan kota Surabaya  
“Nek sampean pingin karaoke nang kene itungan e larang 
mas perjam e iku di itung 80ewu dadine nang panggon 
karaoke yo dibatesi kudu minimal nyewo ruangan 2 jam 
sepaket e iku terus engko sampean oleh gratisan lah paling 
gak sakjam setengah jam. Iku seng ruangan paling cilik 
paling murah dewe lho mas soale mek cukup kanggo 4 
uwong tok. Bedo maneh karo ruangan seng sedeng ambek 
seng jumbo regone mundak tambah larang mas,Lah lek 
sampean paketan bedo neh mas . Soale setiap paketan iku 
biasane oleh ruangan seng sedeng lumayan lah, lek paketan 
iku mas fasilitas e oleh minuman minuman keras atau 
beralkohol plus oleh purel 2 seng ngancani sampean 
karaoke sampek 3jam an lah kiro kiro. Tapi regone yo 
mundak larang mas paketan e iku biasane sekitaran sakjuta 
isok lebih tergantung ngombe miras e”10 
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 Wawancara dengan Rudi pada tanggal 14 Maret di tempat karaoke “s” 




































“kalau anda ingin karaoke disini hitungannya mahal mas 
perjam nya itu ditarif 80 ribu jadinya di tempat karaoke ya 
dibatesi harus minimal nyewa ruangan 2 jam satu paket nya 
itu terus nanti anda dapat gratisan lah paling tidak sekitar 
sejam atau setengah jam an, itu ruangan yang paling kecil 
paling murah sendiri lho mas cuma cukup muat 4 orang 
saja. Berbeda lagi dengan ruangan yang sedang sama yang 
jumbo harganya lebih mahal mas. Lah kalau anda pilih 
paketan ya beda lagi mas. Soalnya kalau paketan itu 
biasanya dapat ruangan yang sedang lumayan lah. Kalau 
paketan itu fasilitasnya dapat minum minuman beralkohol 
plus dapat purel atau wanita pemandu lagu yang menemani 
karaoke 2 orang dalam 3jam karaoke lah kira kira. Tapi 
harganya paketan itu malah mahal biasanya sekitaran 1juta 
bahkan bisa lebih tergantung minuman kerasnya.” 
 
       Dari paparan informan bernama Rudi diatas yang bekerja sebagai 
pegawai karaoke menjelaskan bahwasanya untuk menyewa tempat 
karaoke itu harus beli paketan juga dan harga nya pun bervariasi 
tergantung paketan yang di tawarkan. Jika ingin menyewa ruangan beserta 
pemandu lagunya atau pekerja purel nya harus menyewa sepaket juga 
dengan minuman minuman beralkohol. 
“aku sih biasanya pesen minuman yang mahal percuma 
kalau yang murah mas kalau om om yang nyewa aku tidak 
mau membeli minuman beralkohol aku juga tidak mau 
menemani mereka menyanyi hihi percuma gak berduwit 
gak bakalan di sawer juga mas orang beli minum aja gak 
mampu”11 
 
       Menurut tutur Rani ia tidak mau disewa jika tidak dibelikan minuman 
alcohol terlebih dahulu hal tersebut membuktikan adanya perilaku pekerja 
purel yang sengaja di tunjukkan agar dia bisa menerima uang saweran 
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 Wawancara dengan Rani pada tanggal 14 Maret di tempat karaoke “s” 



































yang lebih banyak jika hanya disuruh menemani bernyanyi saja Rani tidak 
mau untuk disewa, Jadi Rani menjelaskan bahwa motif dia berperilaku 
memainkan peran sebagai pekerja purel tersebut didasari akan uang yang 
akan ia terima. 
 
C. Kehidupan Panggung depan dan Panggung Belakang Pekerja Purel 
Karaoke di Surabaya 
        Panggung depan merupakan suatu panggung yang terdiri dari bagian 
pertunjukan atas penampilan dan gaya. Di panggung depan inilah aktor 
akan membangun dan menunjukkan sosok ideal dari identitas yang akan 
ditonjolkan dalam kehidupan utamanya Pengelolaan citra yang akan 
ditampilkan merupakan gambaran aktor konsep ideal dirinya yang 
sekiranya dapat diterima oleh penonton. Aktor akan menyembunyikan hal 
hal tertentu dalam peran yang sedang ia jalankan seperti kondisi 
pribadinya yang tidak mungkin dapat diketahui oleh sebagian banyak 
orang.  
       Dalam penelitian kali ini peneliti mencoba mencari tahu seperti apa 
saja panggung depan pekerja purel karaoke yang berstatus mahasiswa di 
kota Surabaya ini dalam menjalani kehidupannya dimana panggung depan 
adalah sesuai peran yang nampak di perlihatkan dalam lingkungan 
sosialnya seperti dia memerankan status pelajar sebagai mahasiswa di 
kampus maka informan tersebut akan berperan sebagai mahasiswa dimana 



































actor tersebut akan memainkan perannya sebaik mungkin untuk ditonton 
berbagai kalangan masyarakat.  
“Lek aku seneng karaoke iki wes suwe mas apamaneh aku 
saiki wes kerjo wes ngerti rasane ngentekno duwek mesti 
ben ulan lek gajian diajak arek arek konco kerjo nge song 
utowo karaoke seng isok ngilangno stress, Soale lek 
karaokean arek arek mesti tuku ngombe miras seng garai 
aku dewe kecanduan. Tapi lek wes kadong karaoke mesti 
pesen sak purel e sisan digawe ngancani nyanyi ambek 
joget joget mas. Lek wes koyok ngno iku wes lali duwek 
mas kadang yo onok seng tak sawerno gawe purel e 
lumayan isok nyekel nyekel awak e purel. Seng tak delok 
teko purel purel nang karaoke iku roto jek enom kabeh lho 
mas akeh seng sek pelajar sisan. Tapi lek seng mahasiswa 
iku biasane gak isok di ngerteni mas angel polae gak onok 
seng gelem jujur lek de.e iku yo nyambi kuliah barang lek 
isuk ta awan. Mboh maneh lek wes kenal suwe sampean 
cedek i terus takoni pasti areke gelem cerito soale, purel iku 
lek wes kadong percoyo privasine bakalan di ceritano 
kabeh mas soale kebanyakan teko purel e iku akeh seng 
mlarat, kebutuhan urip e angel tercukupi mangkane nyambi 
kerjo dadi purel soale bonusan e akeh lek gelem disawer”12 
 
“Kalau aku suka berkaraoke ini sudah lama mas apalagi 
aku sekarang sudah bekerja sudah mengerti bagaimana cara 
menghabiskan uang setiap bulan kalau gajian pasti rutin 
diajak rekan kerja untuk berkaraoke yang bisa 
menghilangkan stress. Karena kalau karaokean rekan rekan 
pasti membeli minuman keras yang membuat aku sendiri 
kecanduan.Tapi kalau sudah terlanjur karaokean pasti pesen 
se pekerja purelnya sekalian atau pemandu lagu dalam 
menemani karaoke menyanyi dan menari mas. Kalau sudah 
terlanjur seperti itu sudah lupa uang mas kadang ada yang 
tak sawer (memberi uang) lumayan bisa memegang 
badannya yang aku lihat dari pekerja purel di tempat 
karaoke itu rata rata masih muda semua. Susah soalnya 
tidak ada yang mau jujur kalau dia itu merangkap kuliah 
juga kalau pagi atau siang. Tidak tahu lagi kalau sudah 
kenal lama terus didekati untuk bertanya pasti mau untuk 
bercerita soalnya pekerja purel itu kalau sudah percaya 
terhadap orang maka privasi privasinya bakalan diceritakan 
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 Wawancara dengan Farrel pada tanggal 26 Oktober 2017 di tempat karaoke “s” 



































semua mas, karena kebanyakan dari purel itu banyak yang 
miskin, kebutuhan hidupnya susah untuk terpenuhi 
mangkanya merangkap kerja sebagai pekerja purel di 
tempat karaoke karena mendapat bonusan yang banyak” 
 
       Menurut Farrel sebagai key informan dia menegaskan bahwa sulit 
untuk mengetahui mana pekerja purel yang masih berstatus mahasiswa 
meskipun kebanyakan pekerja purel adalah wanita wanita muda namun 
Farrel sulit untuk mencari tahu tetapi jika peneliti sudah mengenal dan 
dekat dengan teman pekerja purel maka peneliti akan dapat dengan mudah 
menggali data terkait privasi privasi yang saat ini ditutupi oleh informan 
utama. Dalam hal ini informan utama menjadi actor yang memiliki 
kemampuan untuk pintar melindungi citra dirinya sendiri sehingga peran 
yang dijalani sebagai pekerja purel sangat sulit untuk diketahui apabila 
tidak ada ikatan pertemanan.  
       Hal itu lah yang akan muncul adalah suatu citra atas dirinya sendiri 
yang menutupi kejelekannya dengan pencitraan atau terlihat baik ketika 
dihadapan beberapa orang namun berbeda ketika aktor tersebut 
memainkan peran panggung belakang. 
1. Di tempat Karaoke 
       Karaoke menjadi tempat dimana pelayanan wanita pemandu lagu 
semakin bnyak diminati lalu banyak pula jenis jenis pekerja purel atau 
pemandu lagu dalam menjalankan profesinya ada yang tampil totalitas 
menggunakan pakaian minim dan menggoda para pengunjung yang 
sedang karaoke bersama, peneliti bertanya kepada informan tentang 



































pandangan mereka menjadi purel itu seperti apa. Menurut mereka 
bagaimana purel yang profesional itu, harus tampil seperti apa? 
“Gimana yaa mas kalo menurut aku sendiri sih purel yang 
professional itu ketika aku bisa melayani pelanggan di 
tempat karaoke lalu pelanggan senang dengan candaan lalu 
nada bicara aku, pelanggan juga paling senang purel yang 
berpakaian sexy jadi kalo menurut aku yaa aku harus bisa 
berpenampilan yang menarik biar dipilih pelanggan dan 
ketika menemani pelanggan aku cukup berperilaku genit 
agar pelanggan senang sama apa yg aku lakukan.”13 
Bahwa pekerja purel atau pemandu lagu karaoke malam hampir 
semuanya memerankan panggung depan dengan baik, yang dilakukan 
seperti cara berpakaian yang glamour, sexy bahkan terbuka, dengan 
polesan make-up (tata rias) yang tebal bahkan menor, memakai aksesoris 
aksesoris, menggunakan gaya bahasa yang formal dan teratur, serta sikap 
dan perilaku baik ketika melayani pelanggan. Mereka akan bersifat 
profesional akan tetapi jika di kehidupan malam atau di depan panggung 
mereka akan memperlihatkan peran mereka dan memainkan peran sebagai 
seorang pekerja purel di tempat karaoke ketika melayani penikmat hiburan 
malam.   
“Sikap aku terhadap penikmat jasa purel ya biasa aja mas 
tapi aku selalu berpenampilan sexy dengan pakaian ketat 
agar pelanggan di tempat karaoke bisa merasa puas, emmm 
soalnya rata deh mas kebanyakan pekerja purel disini itu 
emang memakai baju yang minim agar kesannya kita bisa 
menjaga citra sebagai pekerja purel ini cara ngomong juga 
harus diatur dengan lembut mas saat menemani om om itu 
karaoke” 14 
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 Wawancara dengan Rani pada tanggal 14 Maret di tempat karaoke “s” 
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 Wawancara dengan Sheila pada tanggal 24 Oktober 2017 di tempat karaoke “s” 



































       Melihat dari jawabannya Sheila dia menjelaskan bahwa seorang 
pekerja purel itu harus memakai pakaian yang minim dan bisa menjaga 
peran nya agar citra pekerja purel dinilai baik oleh kaum penikmat hiburan 
malam dari berbagai kalangan. Dengan menunjukkan gaya berpakaian 
yang serba minim maka peran sebagai purel tersebut berjalan dengan 
lancer ketika seorang actor mampu menunjukkan fashionnya terhadap 
lingkungan social dimana ia bekerja   
       Hal tersebut dilakukan agar peran sebagai pekerja purel mendapat 
citra yang baik dan menjadikan peran tersebut sebagai peran yang dinilai 
menyenangkan oleh para kaum penikmat hiburan karaoke. Peneliti juga 
bertanya terhadap informan lain tentang pernakah mencoba pekerjaan 
lain? 
“Aku pernah mencoba berjualan online shop, tapi hasil 
yang didapat tidak memuaskan aku merasa kurang dan 
barang dagangan ku tidak cepat terjual habis .ya mungkin 
barang yang aku jual itu baju wanita ya mas ,hmmm pasti 
banyak saingannya dan juga minat wanita akan fashion 
bermacam macam.” 15 
       Dari jawaban Risty diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pekerja purel 
yang serius untuk mencoba alternative pekerjaan lain dengan mencari 
pekerjaan baru atau memulai pekerjaan lain selain bekerja sebagai purel. 
Namun jika dilihat dari gaya hidup seorang purel mereka menemani 
karaoke tidak hanya dijadikan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup tetapi 
bisa menjadi pemenuhan konsumsi gaya hidup yang mewah seperti apa 
yang akan dijelaskan oleh jawaban Sheila dibawah ini apakah pekerjaan 
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sebagai purel dijalaninya selama ini menjadi pekerjaan yang hanya 
dijadikan pemenuh kebutuhan hidupnya 
“Awalnya sih aku bekerja jadi purel untuk memenuhi 
kebutuhan hidup aku dan nenek ku mas tapi lama kelamaan 
aku jadi terbiasa menjalani nya, kebutuhan hidup pun 
sangat tercukupi sampai aku kepingin barang barang 
mewah mengikuti jaman modern saat ini beli hp baru baju 
baru semuanya serba baru dan aku jadi mikir kalo aku 
nyaman kayak gini bisa beli barang ini itu belanja juga bisa 
banyak.Tapi aku gak Cuma nemenin pengunjung karaoke 
aja mas ada layanan tambahan lain yang buat uangku jadi 
makin banyak sampai sampai aku jadi suka belanja terus 
terusan.”16 
       Lalu peneliti bertanya lagi tentang kesulitan mereka ketika harus 
menyesuaikan diri dengan dua identitas dan lingkungan yang berbeda? 
“iya gitu deh mas aku ini merasa sulit menjalani pekerjaan 
purel tetapi aku juga harus kuliah karena nenek tau nya aku 
ini bekerja di hotel jadi aku menyembunyikan pekerjaan 
purel itu susah mas kadang kalo aku bohong juga ngerasa 
bersalah tapi yaa gitu mas mau gimana lagi kebutuhan 
hidupku juga kurang”17 
Jadi sekeras apapun usaha yang mereka jalani mereka tetap tidak bisa 
lepas dari kehidupan sebagai pekerja purel  
2. Di Tempat Sosial Kehidupannya (Kampus)  
       Peran kedua yang mana para pekerja purel karaoke masih berstatus 
mahasiswa yakni ketika informan berada pada panggung depan tempat 
sosialnya berada,Seketika itu profesinya di tempat karaoke di tutupi dan 
menjadi panggung depan kedua yang tidak dipublikasikan. 
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 Wawancara dengan Sheila pada tanggal 24 Oktober 2017 di tempat karaoke “s” 
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 Wawancara dengan Sheila pada tanggal 24 Oktober 2017 di tempat karaoke “s” 



































“ Ketika aku berada dikampus itu mas aku menjalani 
kegiatan belajar saja dan tidak berbuat yang aneh aneh 
maka tidak ada teman teman kampusku yang tahu jika aku 
bekerja di tempat karaoke sebagai pemandu lagu di tempat 
karaoke .Malu mas rasanya kalau ada yang tahu profesiku 
sebagai wanita pemandu lagu soalnya disini teman teman 
aku saling mengejek jika ada sesuatu hal yang baru“18 
 
        Dari jawaban Risty diatas menunjukkan bahwa dia benar benar tidak 
ingin orang lain sampai mengetahui profesi apa yang ia jalani. Disini dapat 
dilihat jika seorang informan bernama Risty mampu memainkan perannya 
dengan baik ketika di depan panggung karaokean ia bisa dengan baik 
menjaga citranya sebagai pekerja purel di tempat karaoke sehingga para 
pelanggan nya bisa merasa puas terhadap Risty yang mampu menjalankan 
perannya sangat baik lalu peneliti bertanya lagi tentang sikap menghadapi 
orang yang sudah tahu identitas mereka dan yg belum? Bagaimana cara 
mereka menyembunyikan identitas mereka 
“kalau aku aman nyembunyikan nya mas soalnya aku bisa 
jaga sikap pas aku kuliah aku ya terlihat diam aja gak 
banyak bicara mengenai hiburan malam sedikitpun kalo pas 
aku kerja ya gitu gak semua orang bisa tahu kalo aku ini 
sebenarnya mahasiswa, tapi ada kenalan dekatku yang tahu 
semua tentang aku soalnya aku merasa nyaman jika curhat 
dengan dia tentang apa yang aku lakukan. Biasanya aku 
waspada mas hehe takut aja kalo semisal teman teman 
kampus tahu aku kerja purel bisa bisa ancur nanti reputasi 
ku di kampus yang pendiem, tapi kalau dengan teman aku 
yang sudah tahu aku cerita semuanya gimana aku jalani 
hidup yang sebenarnya serba kekurangan keluarga juga tak 
mendukung aku kuliah jadi aku alasan kuliah sambil kerja 
biar ndak dilarang merantau mas.”19 
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 Wawancara dengan Risty pada tanggal 26 Oktober 2017 di tempat karaoke “s” 
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 Wawancara dengan Risty pada tanggal 26 Oktober 2017 di tempat karaoke “s” 



































       Jadi menurut informan Risty ia akan terbuka ke teman terdekatnya 
saja kalau sebenarnya keluarga Risty tidak mendukung untuk melanjutkan 
pendidikan sehingga Risty akan bersikap terbuka jika curhat dengan teman 
terdekatnya. 
Pemandu lagu karaoke atau pekerja purel ini benar-benar memainkan 
sebuah peran yang utuh/sesungguhnya,tidak seperti pada saat berada di 
panggung depan yang menutupi keadaan mereka dengan benar-benar 
menunjukan karakter diri mereka yang seutuhnya. pemandu lagu karaoke 
di kota Surabaya cenderung menunjukan sifat keasliannya, yakni pendiam, 
tanpa polesan make up, berpakaian biasa saja, bergaul seperti anak remaja 
lainnya dan melakukan aktifitas lainnya, seperti sekolah, kuliah, kerja, 
menjadi seorang istri dan ibu rumah tangga,  
“aku iki mas wes suwe dadi purel nang nggon karaoke, 
umurku ae wes 30 mergone ditinggal karo bojoku tapi 
ancen aku kae iku wes dadi purel mas ket jaman sek enom 
biyen. Terus duwe bojo dadi mandek mas. Tapi saiki 
bojoku ninggalno aku ijen mas mboh aku gak gelem bahas 
bojo lek koyok ngene mas. Sampek saiki aku nguripi 
awakku dewe teko hasil kerjo nang karaoke, wes gak onok 
kerjoan neh mas bingung aku arep lapo yowes akhire lanjut 
nerusno kerjoanku kae nang ggon karaoke. Tapi aku tetep 
isok jogo profesi ku mas teko keluarga ku dewe lek nang 
omah aku ki wonge kalem meneng dikirone tonggo omah 
aku kerja pabrikan. Oalah mas arek saiki iku seng dadi 
purel tambah akeh enom enom yo ayu ayu sisan rupane, 
jane lapo toh arek arek sek wayahe sekolah kok malah 
disambi kerjo ngno mas mergone gak onok seng gelem 
cerito urusan uripe lek golek mangan “20 
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“aku ini mas sudah lama menjadi purel di tempat karaoke, 
umurku saja udah 30 tahun karena di tinggal sama suamiku 
tapi memang aku dulu itu sudah jadi purel mas dari jaman 
muda remaja. Terus punya suami jadi berhenti mas. Tapi 
sekarang suamiku meninggalkan aku sendiri mas entah aku 
tidak mau membahas hal itu. Sampai sekarang aku 
menghidupi diriku sendiri dari hasil kerja di tempat 
karaoke, udah tidak ada kerjaan lagi mas bingun mau 
ngapain yaudah akhirnya lanjut meneruskan kerjaanku yang 
dulu sebagai pekerja purel di tempat karaoke Tapi aku tetap 
bisa jaga profesi ku mas dari keluargaku sendiri kalau 
dirumah aku ini orangnya pendiem dikiranya tetangga aku 
kerja di pabrik. Oalah mas anak jaman sekarang itu banyak 
yang jadi pekerja purel di tempat karaoke udah cantik muda 
lagi, emangnya mengapa ya anak sekarang kok waktunya 
menuntut ilmu malah merangkap kerja seperti itu karena 
gak ada yang mau cerita tentang urusan kehidupannya mas 
kalau mencari makan buat memenuhi kebutuhan hidupnya” 
 
        Disini sisi kehidupan informan akan terlihat berbeda pada saat 
dia memainkan peran di panggung depan yaitu sikap keasliannya. 
mereka akan terlihat seperti orang normal pada dasarnya yakni seperti 
halnya di dalam menjalani kehidupannya di saat pagi sampai sore hari 
mereka menjalani kehidupan sebagai seorang pelajar atau mahasiswi 
di tempat formal seperti di sekolah atau di kampus tempat mereka 
menempuh pendidikan ,mereka berperilaku seperti layaknya kaum 
pelajar dan memainkan peran mereka sebagai pelajar dengan baik 
sesuai dengan sifat asli mereka tanpa ada peran yang dimainkan yang 
disatu sisi mereka memiliki pekerjaan di saat malam hari. 
       Dari paparan Ajeng mengatakan bahwa peran yang saat ini ia 
jalani sedang disembunyikan dari keluarganya supaya tidak terketahui 
jenis profesi apa yang sedang Ajeng jalani saat ini. Namun Ajeng 














































(Sumber : Observasi Media Sosial 2018) 
       Pada gambar 4.15 terlihat bahwasanya itu akun social milik informan 
bernama Risty dimana ia berasal dari Madiun yang mana Risty memiliki 
hobi berpetualang atau travelling terlihat bahwasanya Risty kini 
menempuh Pendidikan di universitas negeri di kawasan kota Surabaya. 
Risty menjalani kehidupannya sebagai seorang pekerja purel di tempat 
karaoke sehingga Risty mampu dengan baik menyembunyikan peran yang 
saat ini Risty jadikan sebagai profesi. Entah apa yang terlintas dipikiran 
jika seorang pekerja purel karaoke yang biasanya menggunakan pakaian 
minim kini jika dilihat dari akun social pribadi miliknya ternyata Risty 



































menggunakan jilbab untuk menutupi aurat tubuhnya.  Peneliti bertanya 
pada Risty tentang bagaimana perasaannya? Kenapa masih pakai jilbab. 
Sekedar menutupi identitas atau memang percaya bahwa itu wajib ? 
“waduh kalo soal identitas aku sebagai purel itu sudah jadi 
kewajiban aku untuk menutupinya mas aku juga tidak mau 
banyak yang mengenal ku karena aku ini bekerja jadi purel, 
aku memang percaya kalo jilbab itu wajib mas tapi dengan 
aku menggunkan jilbab seperti ini seenggaknya identitas 
aku ketika jadi purel tidak bisa diketahui dari orang orang 
yang udah ngenal aku di tempat karaoke jadi aku juga 
merasa bersalah kalo jilbab aku gunakan untuk 
menyembunyikan identitas ku sebagai purel mas.”21 
       Jika dilihat dari pernyataan Risty diatas peneliti mencoba ingin tahu 
apa sebenarnya alasan Risty tetap menggunakan jilba ketika tidak bekerja 
sebagai purel adalah untuk menyembunyikan identitas nya dari lingkungan 
sosialnya ketika tidak berada pada tempat karaoke Risty percaya jika 
jilbab memang wajib digunakan untuk perempuan oleh karena itu perasaan 
bersalah muncul pada diri Risty. 
       Mendapati berbagai pelayanan pekerja purel dalam tempat karaoke 
dan berbagai peran yang dijalankan dalam menjalani kehidupannya sehari 
hari peneliti mencoba menggali data tentang pandangan pribadi mereka 
terhadap agama atau tentang religiusitas bagaimana dilemma mereka  
menjalani profesi sebagai pekerja purel di tempat karaoke di sisi lain 
mereka harus menjadi seorang mahasiswa dimana untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya mereka harus mencari uang dengan profesi sebagai 
pekerja purel di tempat karaoke yang kini tempat karaoke menjadi tempat 
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yang populer di berbagai kalangan yang menyukai hiburan malam . 
Berikut pertanyaan yang peneliti tanyakan kepada para informan. Apakah 
selama menjalankan profesi sebagai pekerja purel pernah merasa berdosa? 
“awakmu iki guyon ta mas iyo jelas kabeh uwong seng 
ngelakoni koyok ngono pasti ngeroso duwe duso bedo neh 
lek aku gak duwe keluarga opo seng tak lakoni iku tak 
anggep wes takdir ku mas aku pegel ngerasano wong 
lanang seng modele podo ae. Ketoke nang ngarep apik tapi 
niate kabeh podo ae gawe seneng seneng tok ambek arek 
wedok. Wes kadong dadi ngene mas duso gak duso urusan 
ku ambek seng gawe urip”22 
“Kamu itu bercanda ta mas iya jelas smua orang yang 
melakukan seperti itu pasti merasa punya dosa beda lagi 
kalau aku tidak punya keluarga apa yang aku jalani itu tak 
anggap sudah takdir ku mas aku capek merasakan orang 
laki laki yang modelnya sama aja. Kelihatan baik didepan 
kita tapi niatnya sama aja buat senang senang saja sama 
perempuan. Udah terlanjur jadi begini mas dosa tidak dosa 
urusan aku sama tuhan aku”23 
       Takdir dijadikan sebagai alasan bahwa takdir tersebut menjadi 
pelariannya atas dasar perasaan bersalah atau berdosa ketika Ida merasa 
kecewa dengan kehidupannya dan tetap menjalani pekerjaan nya sebagai 
seorang purel  
       Lalu peneliti memberikan pertanyaan lain kepada informan bernama 
Sheila terkait dunia hiburan malam yang seperti tempat karaoke dimana 
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para pengunjung selalu tertarik akan adanya wanita pemandu lagu atau 
disebut pekerja purel di tempat karaoke, apakah menyukai dunia hiburan 
yang seperti itu? 
“ya aku sih suka suka aja gimana coba dalam sehari aku 
bisa dapatin uang segitu banyaknya padahal kalo aku bantu 
nenek jualan gallon sehari gak bakalan mencapai segitu 
banyaknya. Jadi akhirnya aku memilih buat kerja purel aja 
mas toh aku juga jalanin nya enjoy.”24  
       Lalu pertanyaan lain kembali diberikan kepada Ida tentang 
pengalaman-pengalaman buruk apa saja yang pernah ia dapatkan selama 
bekerja menjadi pekerja purel? 
“akeh mas pengalaman elek seng tak alami di ilokno konco 
lek aku iki arek bejat di adohi lanang seng cedek ambek 
aku soale ngerti lek aku iki purel, yoo paling elek iku 
omongan e konco mas ket jaman aku SMA sampek saiki 
akeh seng ero lek aku iki purel, Tapi yo percuma gak tak 
reken blas mas coro ngono aku urip gak jaluk de.e lapo aku 
bingung bah sakarep karepe kate ngilokno aku koyok opo 
seng penting aku seneng urip ngene.” 25 
“banyak mas pengalaman jelek yang aku alami di hujat 
teman kalau aku ini anak yang rusak dijauhi laki laki yang 
dekat dengan aku soalnyamengerti kalau aku ini pekerja 
purel,yaa paling jelek itu omongannya teman mas dari 
jaman SMA sampai sekarang banyak yang tahu kalau aku 
ini pekerja purel tetapi ya percuma tidak aku hiraukan sama 
sekali mas. Cara begitu aku hidup ini tidak meminta ke dia 
kenapa aku bingung mau kayak apa terserah dia mau 
ngehujat aku seperti apa yang penting aku senang hidup 
seperti ini” 
 Selanjutnya pertanyaan yang sama juga dijawab oleh Sheila  
“hmmm pengalaman buruk aku pas jadi purel itu kalo 
pengunjung sudah mabuk berat mass,biasanya pengunjung 
itu suka ngawur kalo udah mabuk pas aku lagi nyanyi si 
pengunjung bertingkah over sama aku mas jadi aku jijik aja 
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ngelihat nya kalo orangnya tidak bisa ngendaliin diri mas 
soalnya aku paling gak suka kalo orang terlalu mabuk yang 
lupa diri omongan nya juga jorok jorok. Jadi aku rishi gitu 
mas liatnya” 
       Dari beberapa pertanyaan yang sudah peneliti tanyakan akhirnya 
peneliti mencoba untuk memberikan pertanyaan yang terakhir terkait 
rencana untuk berhenti bekerja sebagai purel disini peneliti menanyakan 
pada informan bernama Ajeng karena Ajeng sendiri sudah berpengalaman 
bekerja sebagai pekerja purel. 
“Yo jelas kabeh onok wayahe mandek toh mas gk mungkin 
kabeh purel iku koyok ngno selawase ,contohe aku iki 
biyen mari rabi aku yo mandek ngelakoni urip koyok ngno 
berhubung bojoku ninggalno aku dadine mbalik neh kerjo 
koyok biyen mas. Purel purel seng enom enom iku sektas 
ero nduwe duwek mas mene onok wayahe dewe gawe de.e 
nyadar kapan wayahe mandek.”26 
“ya jelas semua ada waktunya berhenti mas tidak mungkin 
semua pekerja purel itu kayak gitu selamanya,contohnya 
aku ini dulu sesudah nikah ya berhenti melakukan hidup 
kayak gitu berhubung suamiku ninggalin aku jadinya aku 
kembali lagi kerja kayak dulu mas. Purel purel yang masih 
muda muda itu baru tahu rasanya punya uang mas besok 
ada waktunya sendiri buat dia nyadar kapan waktunya 
berhenti.” 
    Setelah peneliti memberikan berbagai pertanyaan dari sini jawaban 
Ajeng adalah jawaban yang dipilih peneliti sebagai jawaban yang serius 
menanggapi pekerjaan sebagai purel ini apakah akan dilakukan seterusnya 
atau memilih untuk berhenti namun Ajeng yang sudah memilih untuk 
berhenti harus kembali lagi menjalani pekerjaan nya karena tuntutan 
kebutuhan hidupnya yang semakin tinggi. 
                                                          
26
 Wawancara dengan Ajeng pada tanggal 07 Maret 2018 di tempat karaoke “s” 



































D. ANALISIS TEORI 
       Dari semua pernyataan tentang wawancara di atas mengenai perilaku 
dramaturgi pekerja purel karaoke yang berstatus mahasiswa di kota 
Surabaya bisa di katakan mereka memiliki kehidupan yang sangat berbeda 
dari kehidupan orang pada umumnya dimana mereka bisa dikatakan 
menganggap pekerjaan purel menjadi prioritas utama saat bekerja namun 
status mahasiswa mereka juga menjadi prioritas utama ketika berada di 
kampus, mereka menganggap dalam pekerjaan purel itu disebabkan oleh 
berbagai faktor yaitu  yang pertama adalah faktor ekonomi salah satunya 
menjadi penyebab pertama dan akan berdampak pada kehidupan sosialnya 
yang akan menjadikan pekerja purel karaoke merasa menutupi profesinya 
yang dinilai oleh sebagian besar masyarakat negative,dari penyebab itulah 
yang akhirnya memunculkan sebuah profesi pekerja purel karaoke 
.Melihat dengan kemajuan zaman yang kini berkembang dengan pesat 
kebutuhan akan pekerja manual pun dikurangi sehingga lapangan 
pekerjaan semakin minim ,lalu untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 
seseorang harus mampu bersaing dengan pesaingnya dalam memperoleh 
suatu pekerjaan. 
       Jadi peneliti menyimpulkan bahwa faktor ekonomi sangat berperan 
penting terhadap timbulnya atau yang melatar belakangi para mahasiswa 
yang dikatakan kurang mampu dalam memnuhi kebutuhan hidupnya harus 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan pekerjaan. Namun banyak 
jalan pintas yang akan ditemui para mahasiswa tersebut dikarenakan 



































adanya dorongan akan kebutuhan ekonomi maka salah satunya adalah 
dengan cara menawarkan diri sebagai pekerja yang didalam tempat 
kerjanya terdapat protistusi terselubung. 
       Sebenarnya banyak juga penyebab lainnya selain dari faktor ekonomi, 
faktor lingkungan dan keluarga juga berperan sangat mempengaruhi 
kehidupan mereka. Namun hal ini tak menjadikan penghambat bagi 
mereka untuk tetap menjalani aktifitas kehidupannya sehari hari. Mereka 
terkesan lebih tertutup dalam hal image keaslian mereka dan tak jarang 
mereka mau menunjukan jati diri mereka kepada masyarakat atau pun 
orang orang sekitar mereka. 
        Mereka hanya akan menunjukan jati diri mereka kepada orang-orang 
yang di rasa bisa di percaya saja. Seperti rekan kerja yang seprofesi 
dengan mereka sebagai pekerja purel di tempat karaoke dan juga orang 
orang di sekitar mereka yang dianggap bisa menjaga kepercayaan akan 
mengetahui apa saja privasi dari mereka yang selama ini mereka 
sembunyikan. 
       Jika penjelasan di atas peneliti analisa menggunakan teori dramaturgi 
erving goffman dimana teori tersebut cukup relevan untuk menjelaskan 
tentang bagaimana gambaran perilaku dramaturgi pekerja purel karaoke 
yang berstatus mahasiswa di kota Surabaya, penggunaan teori dramaturgi 
di dalam kehidupan pekerja purel jadi pada dasarnya pandangan Goffman 
tentang teori dramaturgi sendiri merupakan teori yang melihat bagaimana 



































kehidupan seseorang di dalam kehidupan asli dan palsu dalam artian 
mereka memiliki dua peran dalam kehidupanya layaknya sebuah drama 
pertunjukan dan dimana teori itu jelas berlaku bagi kehiduapan para 
pekerja purel karaoke yang memiliki 2 peran dalam kehidupannya sehari 
hari. 
       Dari teori dramaturgi analisa penting dalam teori ini adalah kaitannya 
dengan temuan yang di peroleh di lapangan dan teori ini nantinya akan 
membahas mengenai pekerja purel karaoke yang berada di tempat karaoke 
di kawasan kota Surabaya dimana dalam perilaku pekerja purel sendiri 
mereka sebagai pekerjaan purel yang dijalaninya menjadi sebuah rahasia 
besar dalam hidup mereka, dimana mereka akan menyimpan semua 
rahasia dalam kehidupan mereka ketika mereka berada di wilayah kampus 
yang berperan sebagai mahasiswa dan kesan yang di timbulkan pekerja 
purel adalah sebuah rahasia besar yang mereka sembunyikan dari orang 
orang terdekatnya di sekitar wilayah kampus maka dari itu kehidupan 
mereka terkesan tertutup dengan sebuah pengakuan yang mereka lakukan, 
dan begitu sebaliknya jika mereka memerankan peran sebagai seorang 
pekerja purel karaoke maka meraka akan totalitas menjalankan profesi 
mereka jadi status mahasiswa menjadi tertutup dan di sembunyikan 
olehnya. Dalam hal ini peran tersebut memiliki 2 panggung depan yaitu 
ketika mereka berada di kampus dan di tempat karaoke mereka jadikan 
dua panggung depan yang saling terbuka dan tertutup sebagaiman peran 
yang dijalaninya. 



































       Beberapa informan pun mengakui bahwa dalam kehidupan pekerja 
purel tidak semua yang berani menunjukan keasliaanya di depan publik 
seperti yang di jelaskan oleh informan diatas bahwa dalam kehidupan 
kerja mereka akan cenderung terlihat biasa seperti pekerja purel sebagai 
mestinya dalam memerankan pekerja purel mereka menggunakan pakaian 
yang minim dan terlihat layaknya pekerja purel lainnya yang biasa dengan 
alasan mereka takut jati diri mereka terkuak sebagai mahasiswa di sekitar 
kampus begitu juga sebaliknya. 
       Lantas apa inti analisa dari temuan ini dan ketika observasi 
dilapangan. intinya adalah memang benar bahwasanya pekerja purel di 
tempat karaoke semakin banyak bermunculan akibat adanya permainan 
peran yang dilakukan oleh mereka jadi di manakah panggung belakang 
yang mereka perankan. Panggung belakang yang mereka perankan adalah 
ketika mereka menunjukkan sifat aslinya atau ketersediaan mereka untuk 
terbuka terkait profesinya sebagai pekerja purel dan sebagai pemegang 
status mahasiswa.  
       Disaat mereka menjadi peran sebagai seorang pekerja purel maka 
peran purel tersebut dijadikan sebagai panggung depan nya disaat berperan 
sebagai pekerja purel maka peran tersebut dimainkan semaksimal mungkin 
dan disaat itu pula mereka menyembunyikan panggung belakang mereka 
dimana mereka ketika berada di luar lingkungan tempat karaoke peran 
yang mereka jalani adalah sebagai seorang mahasiswa aktif di kampus 
daerah Surabaya begitu juga sebaliknya. Disaat mereka memerankan 



































perannya sebagai seorang mahasiswa di lingkungannya maka panggung 
depan mereka adalah ketika menjadi seorang mahasiswa lalu panggung 
belakang yang mereka perankan yaitu sebagai pekerja purel di tempat 
karaoke yang mereka sembunyikan dan tidak ingin diketahui oleh orang 
orang di wilayah kampus nya. 
        Dengan menjadi orang orang terdekat dan terpercaya oleh mereka 
membuat mereka semakin mudah mempercayai dan bersedia 
mengungkapkan jati diri mereka dalam wilayah seperti itulah panggung 
belakang mereka akan Nampak terlihat jelas bagaimana sejatinya sifat asli 
mereka dan peneliti juga menemui temuan lain di dalam kehidupan 
pekerja purel karaoke tidak semua berani menunjukan jati diri keaslian 
mereka dan mereka akan cenderung bersifat profesional dalam kehidupan 
bermasyarakat bahkan tak jarang orang yang bisa mengidentifikasi apakah 
mereka pekerja purel di tempat karaoke atau mahasiswa yang polos tanpa 
di duga jika mereka adalah 2 peran yang tergabung dalam satu dalam 
kehidupan pekerja purel juga memiliki peran tambahan yaitu ketika 
mereka bekerja sebagai pekerja purel dimana dalam melayani pengunjung 
bernyanyi karaoke ada peran tambahan yaitu menemani pengunjung untuk 
memberikan pelayanan plus plus di luar tempat karaoke.  
        
 
 






































        Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka, peneliti dapat 
mengemukakan beberapa hal yang ditarik sebagai kesimpulan-kesimpulan dari 
uraian yang telah dijabarkan sebelumnya.  
1. Faktor ekonomi sangat berperan penting terhadap timbulnya atau yang 
melatar belakangi para mahasiswa yang dikatakan kurang mampu dalam 
memnuhi kebutuhan hidupnya harus menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan pekerjaan. Namun banyak jalan pintas yang akan ditemui 
para mahasiswa tersebut dikarenakan adanya dorongan akan kebutuhan 
ekonomi maka salah satunya adalah dengan cara menawarkan diri sebagai 
pekerja purelyang didalam tempat kerjanya terdapat protistusi terselubung. 
       Sebenarnya banyak juga penyebab lainnya selain dari faktor ekonomi, 
faktor lingkungan dan keluarga juga berperan sangat mempengaruhi 
kehidupan mereka. 
2. Panggung depan pekerja purel tidak semua yang berani menunjukan 
keasliaanya di depan publik seperti yang di jelaskan oleh informan  bahwa 
dalam kehidupan kerja mereka akan menyembunyikan status mahasiswa 
sebagai panggung belakang mereka ketika berada di tempat karaoke 
sebagai pekerja purel begitu juga sebaliknya disaat mereka menjalani 
aktifitasnya sebagai seorang mahasiswa maka panggung depan mereka 



































adalah menjadi peran mahasiswa di lingkungan nya namun peran sebagai 
purel dijadikan sebagai panggung belakang nya yang tidak ingin diketahui 
oleh lingkungan sekitar  
 3. Panggung belakang (back stage) yang mereka perankan adalah ketika 
mereka memainkan perannya sebagai seorang pekerja purel maka yang 
dijadikan panggung belakang adalah status mahasiswa yang mereka jalani 
di kehidupannya ketika berada di lingkungan kampusnya begitu juga 
sebaliknya ketika mereka menjadi seorang mahasiswa maka status sebagai 
pekerja purel di tempat karaoke akan dijadikan panggung belaang dan 
disembunyikan agar tidak diketahui orang orang di lingkungan 
kampusnya, maka panggung belakang yang semestinya adalah 
menunjukkan sifat aslinya atau ketersediaan mereka untuk terbuka terkait 
profesinya sebagai pekerja purel dan sebagai pemegang status mahasiswa. 
Disaat mereka memerankan panggung depang mereka sebagai seorang 
pekerja purel di tempat karaoke maka panggung belakang yang mereka 
adalah peran mereka sebagai seorang mahasiswa dimana status mereka 
sebagai seorang mahasiswa disembunyikan ketika mereka sedang 
menjalani perannya sebagai seorang pekerja purel. Begitu juga sebaliknya 
ketika mereka menjalani perannya sebagai seorang mahasiswa maka peran 
yang mereka jalankan sebagai seorang pekerja purel di jadikan sebagai 
panggung belakang yang mereka sembunyikan dan tidak ingin diketahui 
oleh banyak orang. 
 



































B. Saran  
Dari data yang di peroleh terhadap Perilaku Dramaturgi Pekerja Purel 
Karaoke yang Berstatus Mahasiswa di Kota Surabaya maka saran yang di 
perhatikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa seharusnya berfikir untuk kehidupan masa depan, 
bahwasanya dalam memilih profesi pekerjaan jangan lah memilih 
profesi pekerjaan yang dinilai bisa menjerumuskan diri sendiri. 
2. Bagi pemerintah untuk tidak mendukung adanya wanita pemandu lagu 
yang di pekerjakan di tempat karaoke dewasa karena akan merusak 
generasi penerus bangsa jika semakin maraknya tempat hiburan karaoke 
dewasa maka pemerintah harus bisa bijak dalam mennagani kasus 
pekerja purel di tempat karaoke dewasa jika di biarkan akan semakin 
banyak protistusi terselubung yang akan terjadi di tempat karaoke. 
3. Untuk para peneliti lainya yang dirasa akan meneliti tentang dunia 
pekerja purel di tmepat karaoke ini dapat di jadikan rujukan atau 
penyempurna jika memang yang di teliti memiliki tema yang di rasa 
sama yakni pekerja purel karaoke yang berstatus mahasiswa.. 
4. Saran bagi masyarakat seharusnya bijak dalam menghadapi adanya 
pekerja purel yang bermunculan, dengan tidak menghujat mereka akan 
tetapi tetap memberikan himbauan dan arahan bagi pekerja purel untuk 
mengajak berubah ke kehidupan yang lebih baik lagi nantinya. 
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